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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu Negara kepulauan yang ada didunia 

memiliki beribu-ribu pulau yang terbentang luas dari sabang hingga 

merauke. Sumber daya perikanan menjadi penghasilan utama bagi 

sebagian masyarakat di negeri ini karena sadar dengan letak geografis 

yang menguntungkan akan lebih baik jika memaksimalkan sumber daya 

alam yang tersedia. Indonesia memiliki begitu banyak pulau yang 

terbentang dari sabang hingga merauke dan memiliki wilayah perairan 

hampir 70 persen serta memiliki garis pantai sepanjang 8.100 kilometer 

dengan luas wilayah perikanan laut mencapai sekitar 5,8 juta km², dan 

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) seluas 2,7 km², jika dibandingkan dengan 

luas daratan yang hanya mencapai 38 persen, dengan kondisi tersebut 

Indonesia mendapat julukan sebagai Negara Maritim dan Negara Bahari.
1
 

Salah satu sumber pertumbuhan yang diharapkan dapat menolong 

bangsa ini keluar dari krisis ekonomi dan menghantarkan menjadi bangsa 

yang maju dalam sub sektor perikanan. Keyakinan tersebut pada tiga 

alasan utama. pertama, fakta fisik menunjukan bahwa Indonesia 

merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia. Kedua, wilayah pesisir 

dan lautan yang sangat luas itu terdapat sumberdaya alam yang besar 

                                                           
1
 Wisnu Trilung Waluyo, Analisis Potensi Perikanan Dalam Pertmbuhan Ekonomi Kota 

Tegal. Yogykarta 55281 kolom1, hlm.1. 
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sebagai potensi pembangunan yang belum termanfaatkan secara optimal. 

Ketiga, bahwa dengan seiring pertambahan jumlah penduduk dunia.
2
 

Kelompok masyarakat yang memanfaatkan sumber daya perikanan 

adalah masyarakat nelayan. Masyarakat nelayan merupakan kelompok 

masyarakat yang melakukan aktivitas usaha dengan mendapat penghasilan 

bersumber dari kegiatan menangkap ikan. Semakin banyak maka semakin 

besar pula pendapatan yang diterima dan pendapatan tersebut sebagian 

besar untuk keperluan konsumsi keluarga. Dengan demikian tingkat 

pemenuhan kebutuhan konsumsi keluarga ditentukan oleh pendapatan 

yang diterimanya. Sumber daya perikanan sebenarnya secara potensial 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

nelayan, namun pada kenyataannya masih banyak nelayan belum dapat 

meningkatkan hasil tangkapannya, sehingga tingkat pendapatan nelayan 

tidak meningkat.
3
 

Bengkalis merupakan daerah otonom dengan potensi yang sangat 

besar di wilayah tersebut, salah satunya adalah kekayaan laut yang 

melimpah. Dengan ibukota Bengkalis, Bengkalis adalah salah satu dari 12 

provinsi/kota di Riau. Wilayahnya meliputi daratan di pesisir timur pulau  

Sumatera. Secara geografis, Bengkalis terletak pada 2º30'-0º17' LU dan 

100º52'-102° 10' BT. Bengkalis terdiri dari pulau dan daratan, dengan 446 

km garis pantai dan zona pesisir.
4
 Kabupaten Bengkalis sebagai salah satu  

                                                           
2
 Tajerin,. Keterkaitan Sector Perikanan Dalam Perekonomian Indonesia : Pendekatan 

Model Input-Output, Bijak dan Riset Sosek kp,Vol.2 No.1 2007 
3
 Ibid. 

4
 RPJMD Kabupaten Bengkalis. 



3 
 

 
 

daerah perikanan dan kelautan terkaya di provinsi Riau. Besarnya potensi  

sumber daya perikanan yang dimiliki Kabupaten Bengkalis dapat 

dipahami, mengingat letak geografisnya yang cukup strategis.
5
 

Tabel 1.1 

Jumlah Rumah Tangga Perikanan/Nelayan Menurut Kecamatan di Kabupaten Bengkalis 

Tahun 2019 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat berapa jumlah rumah tangga 

perikanan atau nelayan menurut Kecamatan di Kabupaten Bengkalis pada 

tahun 2019. 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 Susilawati, Analisis Pemasaran Ikan Dalam Meningkatkan Pendapatan Nelayan Di 

Kabupaten Bengkalis (Tinjauan Perspektif Ekonomi Islam), Iqtishaduna: Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Kita Juni 2019, Vol.8, No.1: 65-76. 
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Tabel 1.2 

Jumlah Rumah Tangga Perikanan/Nelayan Menurut Kecamatan di Kabupaten Bengkalis 

Tahun 2020 

 

No Kecamatan Satuan 

Rumah Tangga Perikanan/Nelayan 

Perikanan 

Laut 

Budidaya Perikanan 

Perairan Kolam Tambak 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Bengkalis RTP 987 - 13 104 

2 Bantan RTP 1.690 - 26 141 

3 Bukit Batu RTP 216 - 12 28 

4 Mandau RTP - 2 33 - 

5 Rupat RTP 566 - 13 25 

6 Rupat Utara RTP 606 - 10 19 

7 Siak Kecil RTP 55 118 4 - 

8 Pinggir RTP - 188 58 - 

9 
Bandar 

Laksamana 
RTP 168 83 5 1 

10 
Talang 

Muandau 
RTP - 154 1 - 

11 Bathin Solapan RTP - 150 40 - 

Kab. Bengkalis 4.288 695 215 318 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Bengkalis 

Bahwa berdasarkan Jumlah Rumah Tangga Perikanan/Nelayan 

Menurut Kecamatan di Kabupaten Bengkalis Tahun 2020 ini terdapat 

peningkatan dari tahun 2019 yang sangat signifikan, sehingga terlihat 

bahwa rumah tangga perikanan atau nelayan terbanyak di Kabupaten 

Bengkalis yang pertama adalah Kecamatan Bantan, kedua Kecamatan 

Bengkalis, ketiga adalah kecamatan Rupat Utara, keempat Kecamatan 

Rupat dan seterusnya.
6
 

 

                                                           
6
 RPJMD Kabupaten Bengkalis 
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Pada permasalahan dan isu strategis Daerah Kabupaten Bengkalis 

bahwa pada urusan perikanan terdapat beberapa masalah diantaranya:
7
 

1. Jumlah produksi perikanan tangkap cenderung menurun dalam 

lima tahun terakhir, sehingga mempengaruhi pendapatan 

sebelumnya. 

2. Pendapatan nelayan terus mengalami penurunan selama lima 

tahun terakhir. Hal ini disebabkan hasil tangkapan yang sangat 

terbatas bergantung musim, perubahan cuaca yang tidak dapat 

diprediksi dan rusaknya ekosistem karena menggunakan alat 

tangkap yang tidak ramah lingkungan. 

Para nelayan melakukan pekerjaan sebagai nelayan ini dengan 

tujuan memperoleh pendapatan untuk melangsungkan kehidupan. Dalam 

memperoleh keberhasilannya dibutuhkan beberapa perlengkapan baik alat 

tangkap, kapal, dan lain sebagainya untuk medukung keberhasilan dari 

pekerjaan sebagai nelayan tersebut. Kabupaten Bengkalis mempunyai 

permasalahan yang mempengaruhi pendapatan nelayan tangkap masih 

membutuhkan banyak faktor yang menunjang keberhasilan para nelauan 

diantaranya  yaitu Modal, Jarak Tempuh, Jumlah Perahu, Perubahan 

Cuaca, Harga Hasil Penjualan, Penggunaan Teknologi, Alat Tangkap, 

Pengalaman Melaut dan Jumlah tenaga kerja. Seharusnya kegiatan nelayan 

sangat membantu memperoleh pendapatan yang dapat memenuhi 

                                                           
7
 RPJMD Kabupaten Bengkalis. 
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kebutuhan hidup sehingga dapat dikatakan bahwa nelayan tersebut 

sejahtera.
8
 

Tabel 1.3 

Persentase Capaian Indikator Perikanan dan Kelautan di Kabupaten Bengkalis Tahun 2016 

– 2020 

 

             keterangan 2016 2017 2018 2019 2020 

Produksi perikanan 7.579,63 6.966,83 6.777,20 7.227,69 7.013,87 

Konsumsi ikan (%) 38.64 39.34 40.14 40.89 40.89 

Cakupan bina kelompok nelayan 38 53 50 80 67 

Produksi perikanan 
kelompok nelayan 

7.171,44 6.634,59 6.397,67 6.262,43 5.947,97 

Produktifitas Perikanan Budidaya 408,19 332,24 379,53 965,26 1.065,91 

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Bengkalis, 2021 

Produksi perikanan pada tahun 2016 sampai tahun 2020 cenderung 

mengalami fluktuasi. Dimana pada tahun 2016 produksi perikanan 

mencapai 7.579 ton namun sempat berkurang hingga 6.966,83 ton pada 

tahun 2017, dan turun mencapai 6.777 ton pada tahun 2018, lalu naik 

Kembali pada tahun 2019 menjadi 7.227 ton, namun kembali berkurang 

pada tahun 2020 menjadi 7.013 ton. Fluktuasi dari produksi perikanan ini 

terutama disebabkan oleh tidak menentunya hasil tangkapan nelayan 

Kabupaten Bengkalis sebagai penghasil utama perikanan di Kabupaten 

Bengkalis. Nelayan yang mengandalkan hasil tangkap ikan dari laut dan 

sumber alam lainya lima tahun terakhir mengalami penurunan produksi 

yang cukup signifikan. Dimana pada tahun 2016 sebanyak 7.579 ton ikan 

                                                           
8
 Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Bengkalis, 2021 
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dihasilkan kelompok nelayan, namun pada tahun 2020 berkurang hingga 

lebih dari 10% menjadi 5.948 ton hasil tangkapan ikan.
9
 

Persentase Capaian Indikator Perikanan dan Kelautan di 

Kabupaten Bengkalis Tahun 2016 – 2020 Keterangan 2016 2017 2018 

2019 2020 Produksi perikanan 7.579,63 6.966,83 6.777,20 7.227,69 

7.013,87 Konsumsi ikan (%) 38.64 39.34 40.14 40.89 40.89  Cakupan bina 

kelompok nelayan 38 53 50 80 67 Produksi perikanan kelompok nelayan 

7.171,44 6.634,59 6.397,67 6.262,43 5.947,97 Produktifitas Perikanan 

Budidaya 408,19 332,24 379,53 965,26 1.065,91.
10

 

Kabupaten Bengkalis dengan 3 Kecamatan yaitu Kecamatan 

Bantan, Kecamatan Bengkalis, dan Kecamatan Rupat Utara yang 

penduduknya dominan adalah masyarakat nelayan dengan hasil 

pendapatan yang tidak menentu, yaitu pendapatan kurang lebih dari 

100.000 – 600.000 per tripnya. Sehubungan dengan hal tersebut diatas,  

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Tangkap di  Kabupaten 

Bengkalis Perspektif Ekonomi Islam.  

 

 

 

 

                                                           
9
 RPJMD Kabupaten Bengkalis. 

10
 Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Bengkalis, 2021 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian di atas terdapat beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan 

Tangkap di  Kabupaten Bengkalis? 

2. Bagaimana Perspektif Ekonomi Islam terhadap Faktor-Faktor  Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Tangkap di  Kabupaten 

Bengkalis? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Apa saja Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Nelayan Tangkap di  Kabupaten Bengkalis. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana Perspektif Ekonomi Islam terhadap 

Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Tangkap di  

Kabupaten Bengkalis. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, Menambah pengetahuan dan wawasan serta 

mengembangkan daya fikir dan pengetahuan peneliti tentang Analisis 

Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Tangkap di  

Kabupaten Bengkalis Perspektif Ekonomi Islam. 
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2. Bagi pembaca, sebagai sumber informasi yang diharapkan dapat 

bermanfaat untuk penelitian selanjutnya, serta membuka pemahaman 

masyarakat untuk mengetahui berkaitan tentang Analisis Faktor-Faktor  

Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Tangkap di  Kabupaten 

Bengkalis Perspektif Ekonomi Islam. 

3. Bagi pihak lain, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan khasanah keilmuan dan referensi yang dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Nelayan Tangkap di  

Kabupaten Bengkalis Perspektif Ekonomi Islam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan 

 Boediono mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari 

penjualan faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi. 

Harga faktor produksi di pasar ditentukan oleh saling tarik menariknya 

antara penawaran dan permintaan.
1
 Pendapatan merupakan uang bagi 

sejumlah pelaku usaha yang telah diterima oleh suatu usaha dari pembeli 

sebagai hasil dari proses penjualan barang ataupun jasa. Pendapatan atau 

dapat disebut dengan keuntungan ekonomi merupakan pendapatan total 

yang diperoleh pemilik usaha setelah dikurangi biaya produksi.
2
 

 Secara singkat pendapatan (income) seorang warga masyarakat 

ditentukan oleh Jumlah faktor-faktor produksi yang ia miliki yang 

bersumber pada hasil-hasil tabungannya di tahun-tahun lalu, dan warisan 

atau pemberian dan Harga per unit dari masing-masing faktor produksi. 

Harga-harga ini ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan di 

pasar. Pendapatan disebut dengan income dari seseorang yang diperoleh 

dari hasil transaksi jual-beli dan pendapatan diperoleh apabila terjadi 

                                                           
1
 Boediono, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No. 1 Ekonomi Mikro, (Yogyakarta: 

BPFE, 1982), hlm. 170. 
2
 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 76. 
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transaksi antara pedagang dengan pembeli dalam suatu kesepakatan harga 

Bersama.
3
 

 Pendapatan adalah penghasilan yang berasal dari aktivitas normal 

dari suatu aktivitas normal dari suatu entitas dan merujuk kepada istilah 

yang berbeda beda seperti penjualan, pendapatan jasa, bunga, deviden dan 

royalty. Pendapatan merupakan aliran masuk ke perusahaan yang di 

peroleh dari aktifitas usaha yang mempunyai dampak bertambahnya aktiva 

perusahaan dengan maksud menambah pemasukan perusahaan. Rahmi 

menjelaskan bahwa "pendapatan diperoleh melalui hasil penjualan barang 

atau jasa yang diserahkan kepada pembeli dan dapat pula diperoleh dari 

penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak lain" Dari penjelasan diatas 

pendapatan dapat disimpulkan sebagai penerimaan yang diterima 

seseorang selama menjalankan usaha baik dari kegiatan penjualan maupun 

kegiatan lainnya yang dapat meningkatkan aktiva perusahaan.
4
 

 Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 

(usaha atau sebagainya).
5
 Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 

adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
6
 

Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk 

                                                           
3
 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Ekonomi Mikro, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 76. 
4
 Ibid. hlm. 78. 

5
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), hlm. 185. 
6
 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), hlm. 230. 
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barang dan jasa yang dijual.
7
 Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau 

pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa 

kepada para pelanggan.
8
 

 Pendapatan adalah kenaikan modal perusahaan akibat penjualan 

produk perusahaan.
9
 Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas 

aktiva atau penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) 

dari pengirim barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang 

merupakan operasi utama atau operasi sentral perusahaan. Pendapatan 

adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek 

ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa 

pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan 

pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung 

pada jenis pekerjaannya.
10

 

 Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi 

banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai 

dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan 

saja bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. 

Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang 

dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah 

                                                           
7
 Soemarso S.R Akuntansi Suatu Pengantar. Edisi Lima. Jakarta: Salemba Empat  2009, 

hlm. 54. 
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adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas 

yang lebih baik.
11

 

 Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya 

suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan 

bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan 

dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah 

untuk berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi 

dan sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. 

Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif 

tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi 

pula.
12

 

 Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan adalah arus kas masuk yang berasal dari kegiatan 

normal perusahaan dalam penciptaan barang atau jasa yang mengakibatkan 

kenaikan aktiva dan penurunan kewajiban. Sedangkan menurut Boediono 

pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

dipengaruhi:
13

  

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber 

pada, hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau 

pemberian. 

                                                           
11

 Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, Jakarta: Salemba Empat, (2012), hlm. 132. 
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2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor 

produksi. 

3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi 

masyarakat. 

 Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan 

menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 

pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi 

juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 

kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya.
14

 

 Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 

masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan 

dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, 

ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan 

anti pati golongan masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap yang 

berpendapatan tinggi, sehingga akan menimbulkan kecemburuan sosial di 

dalam masyarakat.
15

 

 Karakteristik Pendapatan, Walaupun jenis pendapatan yang 

dimiliki setiap perusahaan berbeda-beda, tetapi dari sudut akuntansi 
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 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai Negeri 
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seluruh pendapatan tersebut mulai dari kelompok pendapatan yang berasal 

dari penjualan barang jadi hingga pendapatan dari penjualan jasa memiliki 

karakteristik yang sama dalam pencatatannya. Karakteristik pendapatan 

dibagi menjadi dua karakteristik yaitu: 
16

 

1) Jika bertambah saldonya, harus dicatat disisi kradit. Setiap 

pencatatan di sisi kredit berarti akan menambah saldo 

pendapatan tersebut. 

2) Jika berkurang saldonya harus dicatat di sisi debet. Setiap 

pencatatan di sisi debet berarti akan mengurangi saldo 

pendapatan tersebut. 

 Karakteristik pendapatan adalah: 
17

 

1) Bahwa pendapatan itu muncul dari kegiatan-kegiatan pokok 

perusahaan dalam mencari laba. 

2) Bahwa pendapatan itu sifatnya berulang-ulang atau 

berkesinambungan kegiatankegiatan pokok tersebut pada 

dasarnya berada dibawah kendali manajemen. 

b. Jenis-jenis Pendapatan 

 Menurut Raharja jenis pendapatan dibagi dalam dua bentuk, yaitu 

Pendapatan ekonomi dan Pendapatan uang, pendapatan ekonomi adalah 

Pendapatan ekonomi adalah sejumlah uang yang dapat digunakan oleh 

keluarga dalam suatu periode tertentu untuk membelanjakan diri tanpa 

mengurangi atau menambah asset netto (net asset), termasuk dalam 
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 Ibid. hlm. 11. 
17

 Hery dan Widyawati Lekok. Akuntansi Keuangan Menengah. Jakarta: Bumi Aksara, 

2012, hlm. 24. 
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pendapatan ekonomi termasuk upah gaji, pendapatan bunga deposito, 

penghasilan transfer dari pemerintah, dan lain-lain dan Pendapatan uang 

adalah sejumlah uang yang diterima keluarga pada periode tertentu sebagai 

balas jasa atau faktor produksi yang diberikan karena tidak 

memperhitungkan pendapatan bahkan kas (non kas), terutama penghasilan 

transfer cakupannya lebih sempit dari pendapatan ekonomi.
18

 

 Dalam praktiknya komponen pendapatan yang dilaporkan dalam 

laporan laba rugi terdiri dari dua jenis, yaitu:
19

 

1) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok 

(usaha utama) perusahaan. 

2) Pendapatan atau penghasilan yang diperoleh dari luar usaha 

pokok (usaha sampingan) perusahaan. 

c. Faktor yang mempengaruhi pendapatan 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi volume pendapatan 

dalam perusahaan adalah sebagai berikut: 

1) Kondisi dan kemampuan penjuala 

2) Kondisi pasar 

3) Modal 

4) Kondisi operasional perusahaan.
20
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 Mulyadi. Sistem Akuntansi, Edisi ke-3, Cetakan ke-5. Penerbit Salemba. Empat, 2010, 

hlm. 127. 



17 
 

 
 

 Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai 

berikut:
21

 

1) Produk Salah satu tugas utama dari manajemen penjualan 

adalah desain produk yaitu mereka merupakan pemberi saran 

perbaikan yang diperlukan desain produk dengan akibat dari 

keluhan para pelanggan. 

2) Harga Jumlah uang yang harus dibayarkan konsumen untuk 

mendapatkan suatu produk dengan akibat dari keluhan para 

pelanggan. 

3) Distribusi prantara barang dari produsen ke konsumen, 

semakin luas pendistribusiannya maka akan mempengaruhi 

penjualan promosi. 

4) Promosi Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan 

perusahaan dengan tujuan utama menginformasikan, 

mempengaruhi dan mengingatkan konsumen agar memilih 

program yang diberikan perusahaan. 

 Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

dipengaruhi:
22

 

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber 

pada, hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau 

pemberian. 
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2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor 

produksi. 

3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

 Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyarakat. 

Hubungan antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang 

sangat penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan 

menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya 

pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi 

juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 

kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya.
23

 

 Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan 

masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan 

dapat menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, 

ketidakadilan, kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan 

anti pati golongan masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap yang 

berpendapatan tinggi, sehingga akan menimbulkan kecemburuan sosial di 

dalam masyarakat.
24

 

 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah 

sebagai berikut:
25
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1) Kesempatan kerja yang tersedia Semakin banyak kesempataan 

kerja yang tersedia berarti semakin banyak penghasilan yang 

dapat diperoleh dari hasil kerja tersebut. 

2) Kecakapan dan keahlian Dengan bekal kecakapan dan keahlian 

yang tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap penghasilan. 

3) Motivasi Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah 

penghasilan yang diperoleh, semakin besar dorongan 

seseorang untuk melakukan pekerjaan, semakin besar pula 

penghasilan yang diperoleh. 

4) Keuletan bekerja Pengertian keuletan dapat disamakan dengan 

ketekunan, keberanian untuk menghadapi segala macam 

tantangan. Bila saat menghadapi kegagalan maka kegagalan 

tersebut dujadikan sebagai bekal untuk meniti ke arah 

kesuksesan dan keberhasilan. 

5) Banyak sedikitnya modal yang digunakan Besar kecilnya 

usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh besar 

kecilnya modal yang dipergunakan. 

d. Sumber Pendapatan 

 Pendapatan seseorang harus dapat digunakan untuk menentukan 

tingkat kesejahteraan sebab dengan pendapatan seseorang akan dapat 
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memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Sumber pendapatan masyarakat terdiri dari:
26

 

1) Sektor formal berupa gaji dan upah yang diperoleh secara tetap 

dan jumlah yang telah ditentukan. 

2) Sektor informal berupa pendapatan yang bersumber dari 

perolehan atau penghasilan tambahan seperti: penghasilan 

dagang, tukang, buruh, dan lain-lain. 

3) Sektor subsisten merupakan pendapatan yang bersumber dari 

hasil usaha sendiri berupa tanaman, ternak, kiriman dan 

pemberian orang lain. 

 Pendapatan sektor informal adalah segala penghasilan yang berupa 

uang maupun barang yang diterima, biasanya sebagai balas jasa dari sektor 

informal. Sumber pendapatan ini berupa:
27

 

1) Pendapatan dari usaha, meliputi: hasil bersih dari hasil usaha 

sendiri, komisi dan penjualan 

2) Pendapatan dari investasi 

3) Pendapatan dari keuntungan sosial. 

 Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendapatan 

bersih yang merupakan hasil yang diterima dari jumlah seluruh 

penerimaan setelah dikurangi pengeluaran biaya operasi. Sementara 
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dan Teknologi Proses Produksi terhadap Produksi Kerajinan Kendang Jimbe di Kota 

Blitar,(Malang: Universitas Brawijaya, 2014), jurnal ilmiah. 



21 
 

 
 

pendapatan diperoleh apabila terjadi transaksi antar pedagang dengan 

pembeli dalam satu kesepakatan bersama.
28

 

e. Pengakuan Pendapatan 

 Kerangka konseptual FASB menunjukkan dua faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam memutuskan kapan pendapatan dan keuntungan 

harus diakui realisasi dan proses penghasilan. Pengakuan pendapatan 

umumnya diakui apabila:
29

 

1) Telah direalisasi (realized) atau dapat direalisasikan 

(realizable) 

2) Sudah dihasilkan melalui penyelesaian yang substansial 

atas aktivitas yang terlibat dalam proses menghasilkan 

tersebut. 

3) Pendapatan diakui apabila perusahaan yang menghasilkan 

pendapatan telah menyerahkan barang atau jasa yang 

dijanjikan (penyelesaian secara substansial) kepada 

pelanggan dan ketika pelanggan telah melakukan 

pembayaran atau setidaknya memberikan janji pembayaran 

yang pasti (dapat direalisasikan) kepada perusahaan. 

 Dua kriteria yang seharusnya dipertimbangkan dalam menentukan 

kapan pendapatan seharusnya diakui, yaitu:
30

 

1) Telah direalisasi atau dapat direalisasi. 

                                                           
28
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2) Telah dihasilkan atau telah terjadi. 

 Berikut adalah penjelasan dua kriteria yang harusnya 

dipertimbangkan dalam menentukan kapan pendapatan seharusnya diakui 

:
31

 

1) Telah direalisasi atau dapat direalisasi. Pendapatan 

dikatakan telah direalisasi (realized) jika barang atau 

jasa telah dipertukarkan dengan kas. 

2) Telah dihasilkan atau telah terjadi Pendapatan dianggap 

telah dihasilkan atau telah terjadi (earned) apabila 

perusahaan telah melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan untuk mendapatkan hak atas pendapatan 

tersebut. 

f. Pengukuran Pendapatan 

 Secara umum pengukuran pendapatan akan diakui secara:
32

 

1) Accrual Basis 

2) Critical Event Basis 

3) The Mathcing Principle 

 Berikut penjelasan pengakuan pendapatan:
33

 

1) Accrual Basis 

 Pengakuan pendapatan secara accrual basis berarti bahwa 

pendapatan harus dilaporkan selama kegiatan produksi (dimana 

                                                           
31
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laba dapat dihitung secara proporsional dengan penyelesaian 

pekerjaan). 

2) Critical Event Basis 

 Dalam metode ini yang diperhatikannya adalah kejadian-

kejadian penting dalam siklus operasi perusahaan, kejadian kritis 

itu dapat berupa: 

Pada saat penjualan 

Pada saat selesainya proyek 

Pada saat pembayaran setelah dilakukan penjualan 

3) The Mathcing Principle 

 Prinsip ini mengaltur algalr pembebalnaln bialyal halrus 

dilalkukaln paldal priode yalng salmal dengaln priode pengalkualn halsil. 

Aldal empalt pengukuraln pendalpaltaln menurut ikaltaln alkuntalnsi 

indonesial (IAlI) PSAlK No. 23 yalitu: 

a) Pendalpaltaln halrus diukur dengaln nilali waljalr imballaln 

ya lng diterimal altalu ya lng dalpalt diterimal 

b) Jumlalh pendalpaltaln yalng timbul dalri sualtu tralnsalksi 

bialsalnya l ditentukaln oleh persetujualn alntalral perusalhalaln 

daln pembeli altalu pemalkalialn alktival tersebut. 

c) Imballaln tersebut berbentuk kals daln setalral kals daln 

jumlalh pendalpaltaln aldallalh jumlalh kals altalu setalral kals 

ya lng diterimal altalu ya lng dalpalt diterimal. Nalmun, bilal 

alrus malsuk dalri kals altalu setalral kals ditalngguhkaln, nilali 
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waljalr dalri imballaln tersebut mungkin kuralng dalri 

jumlalh nominall dalri kals ya lng diterimal altalu yalng dalpalt 

diterimal. 

d) Bilal balralng altalu jalsal dipertukalrkaln (balrter) untuk 

balralng altalu jalsal dengaln sifalt daln nilali yalng salmal, malkal 

pertukalraln tersebut tidalk dialnggalp sebalgali sualtu 

tralnsalksi yalng mengalkibaltkaln pendalpaltaln. 

2. Pendalpaltaln Menurut Ekonomi Islalm 

 Pendalpaltaln nalsionall berdalsalrkaln ekonomi Islalm dalpalr diukur dalri 

empalt hall tingkalt keberhalsilaln perekonomialn, dialntalralnyal:
34

 

a. Pendalpaltaln nalsionall halrus dalpalt mengukur penyebalraln pendalpaltaln 

individu rumalh talnggal. Penghitungaln pendalpaltaln nalsionall Islalmi 

halrus dalpalt mengenalli penyebalraln allalmialh dalri output perkalpital 

tersebut, kalrnal dalri sinilalh nialli-nilali sociall daln ekonomi islalm 

dapat l malsuk. Jikal penyebalraln pendalpaltaln individu secalral nalsionall 

dapat l dideteksi secalral alkuralt, malkal alkaln dengaln mudalh dikenalli 

seberalpal besalr ralkya lt yalng malsih hidup di balwalh galris kemiskinaln. 

b. Pendalpaltaln nalsionall halrus dalpalt mengukur produksi di sektor 

pedesalaln Salngaltlalh disaldalri balhwal tidalklalh mudalh mengukur 

secalral alkuralt produksi komiditals subsitensi, nalmun balgalimalnal juga l 

perlu saltu kesepalkaltaln untuk memalsukkaln alngkal produksi 
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komoditals ya lng dikelolal dalri halsil produksi subsiten tersebut halrus 

malsuk kedallalm pendalpaltaln nalsionall. Khususnyal palngaln. 

c. Pendalpaltaln nalsionall halrus dalpalt mengukur kesejalhteralaln ekonomi 

Islalm. Alngkal raltal-raltal tidalk menyedialkaln informalsi yalng cukup 

untuk mengukur kesejalhteralaln yalng sesungguhnya l. Aldallalh salngalt 

penting untuk mengespresikaln kebutuhaln efektif daln kebutuhaln 

dalsalr alkaln baltalng daln jalsal sebalgali persentalse totall komsumsi. Hall 

itu dilalkukaln kalrenal kemalmpualn untuk menyedialkaln kebutuhaln 

dalsalr seperti palngaln, perumalhaln, pelalya lnaln kesehaltaln, pendidikaln, 

alir bersih, rekrealsi, daln pelalya lnaln publik lalinnya l sesungguhnya l 

dapat l menjaldi ukuraln balgalimalnal tingkalt kesejalhteralaln dalri sualtu 

negalral. 

d. Penghitungaln pendalpaltaln nalsionall sebalgali ukuraln dalri 

kesejalhteralaln nalsionall Islalm melallui pendugalaln nilali salntunaln 

alntalr saludalral daln sedekalh. GNP aldallalh ukuraln moneter daln tidalk 

memalsukkaln tralnsfer palyment seperti sedekalh. Nalmun halruslalh 

disaldalri, sedekalh memiliki peraln ya lng signifikaln di dallalm 

malsyalralkalt Islalm. Ini bukaln sekedalr pemberialn sukalrelal kepalda l 

oralng lalin, nalmun merupalkaln balgialn dalri kepaltuhaln dallalm 

menjallalnkaln kehidupaln beralgalmal.
35

 

 Dallalm all-quraln Alllalh SWT mengaljukaln algalr menghidupi 

kebutuhaln sehalri-halri malnusial yalitu dengaln mencalri penghalsilaln berupa l 
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pendalpaltaln yalng tertualng dallalm All-Quraln Suralh Aln-nisal alyalt 29 sebalgali 

berikut: 

 

’’Hali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu salling memalkaln 

ha lrtal sesalmalmu dengaln jallaln yalng baltil, kecualli dengaln jallaln 

pernialgalaln yalng berlalku dengaln sukal salmal-sukal di alntalral kalmu. 

Da ln jalngalnlalh kalmu membunuh dirimu; sesungguhnyal Alllalh 

aldallalh Malhal Penyalyalng kepaldalmu.”
36

 

 Berdalsalrkaln penjelalsaln alya lt dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal umalt 

islalm jikal telalh selesali menunalikaln shallaltnyal, diperintalhkaln Alllalh SWT 

untuk berusalhal altalu bekerjal algalr memperoleh kalrunial-Nyal berupal 

penghalsilaln, ilmu pengetalhualn, halrtal bendal, kesehaltaln daln lalin-lalin, 

kemudialn umalt islalm diperintalhkaln mengingalt Alllalh SWT di dallalm 

malupun lualr dalri paldal ibaldalh sholaltnyal, daln selallu berikhtialr yalitu gialt 

berusalhal untuk mencalpali tujualn yalng balik, mulali disisi-Nyal daln terhormalt 

dallalm palndalngaln malnusial. Pendalpaltaln ya lng berhalk diterimal, dalpalt 

ditentukaln melallui dual metode. Metode pertalmal aldallalh ujralh (kompensalsi, 

imball jalsal, upalh), sedalngkaln ya lng kedual aldallalh balgi halsil. Seoralng 

pekerjal berhalk memintal sejumlalh ualng sebalgali bentuk kompensalsi altals 

kerjal ya lng dilalkukaln. Demikialn pulal berhalk memintal balgialn profit altalu 

halsil dengaln ralsio balgi halsil tertentu sebalgali bentuk kompensalsi altals 

kerjal. Sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm all- Quraln daln Sunnalh. Salbdal 

Ralsulullalh salw. Haldis riwalyalt Ibnu Maljalh dalri Ibnu Umalr, balhwal Nalbi 
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Muhalmmald salw. Bersalbdal Diriwalyaltkaln dalri Umalr ral, balhwalsalnya l Nalbi 

Muhalmmald salw bersalbdal, “Berikalnlalh upalh pekerjal sebelum keringaltnya l 

kering”.
37

 

 Islalm menalwalrkaln sualtu penyelesalialn yalng salalt balik altals malsallalh 

pendalpaltaln daln menyelalmaltkaln kepentingaln kedual belalh pihalk, kelals 

pekerjal daln palral talnpal melalnggalr halk-halk yalng salh dalri maljikaln. Dallalm 

perjalnjialn (tentalng pendalpaltaln) kedual belalh pihalk diperingaltkaln untuk 

bersikalp jujur daln aldil dallalm semual urusaln merekal, sehinggal tidalk terjaldi 

tindalkaln alnialya l terhaldalp oralng lalin jugal tidalk merugikaln kepentingalnnyal 

sendiri. Pengalnialyalalaln terhaldalp palral pekerjal beralrti balhwal merekal tidalk 

dibalyr secalral aldil daln balgialn ya lng salh dalri halsil kerjal salmal sebalgali jaltalh 

dalri pendalpaltaln merekal tidalk merekal peroleh, sedalngkaln yalng dimalksud 

dengaln pengalnialya laln terhaldalp maljikaln ya litu merekal dipalksal oleh 

kekualtaln industri untuk membalya lr pendalpaltaln palral pekerjal melebihi dalri 

kemalmpualn merekal. Oleh kalrenal itu all-Quraln memerintalhkaln kepaldal 

maljikaln untuk membalyalr pendalpaltaln palral pekerjal dengaln balgialn ya lng 

sehalrusnyal merekal terimal sesuali kerjal merekal, daln paldal salalt ya lng salma l 

dial telalh menyelalmaltkaln kepentingalnnyal sendiri.
38

 

 Demikialn pulal palral pekerjal alkaln dialnggalp penindals jikal dengaln 

memalksal maljikaln untuk membalya lr melebihi kemalmpualnnyal. Prinsip 

kealdilaln yalng salmal tercalntum dallalm suralt all-Jalaltsiyalh alyalt 22: 
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Artinya : “Daln Alllalh menciptalka ln lalngit daln bumi dengaln tujualn yalng 

benalr daln algalr diballalsi tialp-tialp diri terhaldalp alpal yalng dikerjalkalnnyal, 

daln merekal tidalk alkaln dirugikaln”.
39

 

 Prinsip dalsalr ini mengaltur kegialtaln malnusial kalrenal merekal alkaln 

diberi ballalsaln di dunial daln di alkhiralt. Setialp malnusial alkaln mendalpalt 

imballaln dalri alpal ya lng telalh dikerjalkalnnyal daln malsing-malsing tidalk 

dirugikaln. Alyalt ini menjalmin tentalng upalh yalng lalya lk kepaldal setialp 

pekerjal sesuali dengaln alpal ya lng telalh disumbalngkaln dallalm proses 

produksi, jikal aldal penguralngaln dallalm upalh merekal talnpal diikuti oleh 

berkuralngnya l sumbalngsih merekal, hall itu dialnggalp ketidalkaldilaln da ln 

pengalnialyalaln.
40

 

 Alya lt ini memperjelals balhwal upalh setialp oralng itu halrus ditentukaln 

berdalsalrkaln kerjalnya l daln sumbalngsihnyal dallalm kerjal salmal produksi daln 

untuk itu halrus dibalya lr tidalk kuralng, jugal tidalk lebih dalri alpal yalng telalh 

dikerjalkalnnyal. Meskipun dallalm alyalt ini terdalpalt keteralngaln tentalng 

ballalsaln tehaldalp malnusial di alkhiralt kelalk terhaldalp malnusial di alkhiralt 

kelalk terhaldalp pekerjalaln merekal di dunial, alkaln tetalpi prinsip kealdilaln 

ya lng disebutkaln di sini dalpalt pulal diteralpkaln kepaldal malnusial dallalm 

memperoleh imballalnnyal di dunial ini.
41

 

 Oleh kalrenal itu, setialp oralng halrus di beri pendalpaltaln penuh sesuali 

halsil kerjalnyal daln tidalk seoralng pun ya lng halrus diperlalkukaln secalral tidalk 
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aldil. Sisi doktrinall (normaltif) dalri teori islalm yalng mengikalt daln 

menjelalskaln jenis-jenis perolehaln pendalpaltaln ya lng muncul dalri 

kepemilikaln salralnal-salralnal produksi, jugal untuk menjustifikalsi izin sertal 

lalralngaln balgi kedual metode penetalpalnnyal. Normal menyaltalkaln seluruh 

alturaln hukum paldal salalt penemualnnyal altalu salalt berlalkunyal aldallalh 

perolehaln pendalpaltaln (all-Kalsb) didalsalrkaln paldal kerjal ya lng dicuralhkaln 

dallalm alktivitals produksi. Kerjal yalng tercuralh merupalkaln saltu saltunya l 

justifikalsi dalsalr balgi pemberialn kompensalsi kepaldal si pekerjal dalri oralng 

ya lng memintalnya l melalkukaln pekerjalaln itu. Oralng yalng tidalk 

mencuralhkaln kerjal tidalk beroleh justifikalsi untuk menerimal pendalpaltaln. 

Normal ini memiliki pengertialn positif daln negaltifnyal. Paldal sisi positif, 

normal ini menggalriskaln balhwal perolehaln pendalpaltaln altals dalsalr kerjal 

aldallalh salh. Sementalral paldal sisi negaltif, normal ini menegalskaln 

ketidalkalbsalhaln pendalpaltaln ya lng diperoleh tidalk altals dalsalr kerjal.
42

 

 Dallalm hukum pendalpaltaln merupalkaln falktor-falktor exogen yalng 

dialnggalp tidalk berubalh selalmal periode palsalr. Tingkalt pendalpaltaln yalng 

dialnggalp telalh dapat l berupal pendalpaltaln efektif ya lng diterimal oleh 

produsen berdalsalrkaln jumlalh balralng terjuall dengaln halrgal balralng, altalu 

tingkalt pendalpaltaln kolektif yalng membeli balralng ya lng salmal dipalsalr, Alta lu 

jugal berupal alnggalraln yalng merupalkaln pendalpaltaln riil.
43
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3. Nelalyaln 

 Nelalyaln aldallalh oralng yalng maltal pencalhalrialnnya l melalkukaln 

penalngkalpaln ikaln (Undalng-Undalng No 31 Talhun 2004). Sedalngkaln 

nelalyaln traldisionall altalu nelalya ln kecil aldallalh oralng ya lng maltal 

pencalhalrialnnyal melalkukaln penalngkalpaln ikaln untuk memenuhi kebutuhaln 

sehalri-halri. Nelalya ln jugal dapat l dikaltalkaln oralng yalng melalkukaln 

penalngkalpaln ikaln di lalut, yalng bergalntung paldal cualcal, daln 

menggalntungkaln hidupnya l di lalut.
44

 

 Nelalyaln dibedalkaln menjaldi tigal kelompok, ya litu nelalyaln buruh, 

nelalyaln juralgaln, daln nelalya ln peroralngaln. Nelalyaln buruh aldallalh nelalyaln 

ya lng bekerjal dengaln allalt talngkalp milik oralng lalin. Nelalya ln juralgaln aldallalh 

nelalyaln yalng memiliki allalt talngkalp yalng dioperalsikaln oleh oralng lalin. 

Sedalngkaln nelalyaln peroralngaln aldallalh nelalyaln ya lng memiliki perallaltaln 

talngkalp sendiri, daln dallalm pengoperalsialnnya l tidalk melibaltkaln oralng 

lalin.
45

 

 Produksi aldallalh berkalitaln dengaln calral balgalimalnal sumber dalya l 

(malsukaln) dipergunalkaln untuk menghalsilkaln produk (kelualraln). Menurut 

Joesron daln Falthorrozi, produksi merupalkaln halsil alkhir dalri proses altalu 

alktivitals ekonomi dengaln memalnfalaltkaln beberalpal malsukaln altalu input. 

Lebih lalnjut Putong mengaltalkaln produksi altalu memproduksi menalmbalh 

kegunalaln (nilali gunal) sualtu balralng. Kegunalaln sualtu balralng alkaln 
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bertalmbalh bilal memberikaln malnfalalt balru altalu lebih dalri bentuk semulal. 

Lebih spesifik lalgi produksi aldallalh kegialtaln perusalhalaln dengaln 

mengkombinalsikaln berbalgali input untuk menghalsilkaln output dengaln 

bialya l ya lng minimum. Hubungaln teknis alntalral input daln output tersebut 

dallalm bentuk persalmalaln, talbel altalu gralfik merupalkaln fungsi produksi. 

Jaldi, fungsi produksi aldallalh sualtu persalmalaln ya lng menunjukkaln jumlalh 

malksimum output yalng dihalsilkaln dengaln kombinalsi tertentu.
46

 

 Menurut Mulya ldi sesungguhnyal, nelalyaln bukalnlalh sualtu entitals 

tunggall, merekal terdiri dalri beberalpal kelompok. Hall ini dalpalt diliha lt dalri 

beberalpal kriterial sebalgali berikut:
47

 

a. Kepemilikaln Allalt Talngkalp 

1) Nelalyaln Buruh 

 Nelalyaln buruh aldallalh nelalya ln ya lng bekerjal dengaln 

allalt talngkalp milik ora lng lalin, altalu bialsal disebut dengaln 

pekerjal nelalyaln daln mendalpaltkaln upalh dalri juralgaln 

nelalyaln. 

2) Nelalyaln Juralgaln 

 Nelalyaln juralgaln aldallalh nelalyaln yalng memiliki a llalt 

talngkalp ya lng digunalkaln oleh oralng lalin. Bia lsalnya l halsil 

talngkalpaln ikaln dimiliki oleh nela lyaln juralgaln, sementalra l 

buruh nelalyaln mendalpaltkaln upalh dalri halsil menalngkalp. 
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3) Nelalyaln Peroralngaln 

 Nelalyaln peroralngaln aldallalh nelalya ln yalng memiliki 

perallaltaln talngkalp sendiri, da ln dallalm pengoperalsialnnya l 

tidalk melibaltkaln oralng lalin. 

b. Sta ltus Nelalya ln 

4) Nelalyaln Penuh 

Nelalyaln tipe ini halnya l memiliki saltu maltal pencalhalrialn, 

ya litu sebalgali nelalya ln. Halnyal menggalntungkaln hidupnyal 

dengaln profesi kerjalnyal sebalgali nelalya ln daln tidalk memiliki 

pekerjalaln daln kealhlialn selalin menjaldi seoralng nela lya ln. 

5) Nelalyaln Salmbilaln Utalmal 

Nelalyaln tipe ini merupa lkaln nelalya ln yalng menja ldikaln 

nelalyaln sebalgali profesi uta lmal, tetalpi memiliki pekerja laln 

lalinnyal untuk talmbalhaln penghalsilaln. Alpalbilal sebalgialn 

besalr pendalpaltaln seseoralng beralsall dalri kegia ltaln 

penalngkalpaln ikaln, ial disebut sebalgali nelalyaln. 

6) Nelalyaln Salmbilaln Talmbalhaln 

Nelalyaln tipe ini bia lsalnyal memiliki pekerjalaln lalin sebalgali 

sumber penghalsilaln. Sedalngkaln pekerjalaln sebalgali nelalyaln 

halnya l untuk talmbalhaln penghalsilaln. 
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c. Kepemilikaln Salralnal Penalngkalpaln Ikaln (UU N0. 65 Ta lhun 1964 

tentalng Balgi Halsil Perikalnaln).
48

 

7) Nelalyaln Penggalralp 

Nelalyaln penggalralp aldallalh oralng ya lng sebalgali kesaltualn 

menyedialkaln tenalgalnyal turut sertal dallalm usalhal 

penalngkalpaln ikaln lalut, bekerjal dengaln salralnal penalngkalpaln 

ikaln milik oralng lalin. 

8) Pemilik 

Oralng altalu baldaln hukum ya lng dengaln halk alpalpun berkualsal 

altalu memiliki altals sesualtu kalpall altalu peralhu daln allalt-allalt 

penalngkalp ikaln yalng dipergunalkaln dallalm usalha l 

penalngkalpaln ikaln yalng dioperalsikaln oleh oralng la lin. Jikal 

pemilik tidalk melalut malkal disebut juralgaln altalu pengusa lhal. 

Jikal pemilik sekalligus bekerjal melalut menalngkalp ikaln 

malkal dalpalt disebut sebalgali nelalyaln yalng sekalligus pemilik 

kalpall. 

d. Kelompok Kerjal 

9) Nelalyaln Peroralngaln 

Nelalyaln ya lng memiliki perallaltaln talngkalp ika ln sendiri, 

dallalm pengoperalsialnnyal tidalk melibaltkaln oralng la lin. 

10) Nelalyaln Kelompok Usalhal Bersalmal 
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Merupalkaln galbungaln dalri minimall 10 oralng nela lya ln ya lng 

kegialtaln usalhalnyal terorgalnisir tergalbung dallalm kelompok 

usalhal bersalmal nonbaldaln hukum. 

11) Nelalyaln Perusalhalaln 

Merupalkaln nelalyaln pekerjal altalu pelalut perikalnaln yalng 

terikalt dengaln perjalnjialn kerjal lalut altalu PKL denga ln baldaln 

usalhal perikalnaln. 

e. Jenis Peraliraln (UU No. 6 Talhun 1996 tentalng Peraliraln Indonesia l)
49

 

12) Nelalyaln La lut 

Nelalyaln lalut aldallalh nelalya ln yalng menalngkalp ikaln palda l 

peraliraln lepals palntali, dapat l lalut dallalm teritoria ll negalra l 

altalupun malsuk dallalm lalut zonal ekonomi eksklusif. 

13) Nelalyaln Peraliraln Umum Pedallalmaln 

Nelalyaln yalng menalngkalp ikaln di daleralh palntali altalu sisi 

dalralt dalri galris alir rendalh palntali-palntali sualtu negalral. 

f. Maltal Pencalhalrialn 

14) Nelalyaln Subsisten 

Nelalyaln Subsisten (Subsistalnce Fishers) aldallalh nelalyaln 

ya lng menalngkalp ikaln halnya l untuk memenuhi kebutuha ln 

sendiri. 

15) Nelalyaln Alsli 
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Nelalyaln Alsli (Na ltive/Indigenous/A lborigina ll Fishers) 

aldallalh nelalyaln yalng sedikit ba lnyalknya l memiliki ka lralkter 

ya lng salmal dengaln kelompok pertalmal, nalmun memiliki 

jugal halk untuk melalkukaln alktivitals secalral komersil 

wallalupun dallalm skallal yalng salngalt kecil. 

16) Nelalyaln Komersil 

Nelalyaln Komersil (Commercia ll Fishers) aldallalh nelalyaln 

ya lng menalngkalp ikaln untuk tujualn komersia ll altalu 

dipalsalrkaln balik untuk palsalr domestik ma lupun palsalr 

ekspor. 

17) Nelalyaln Rekrealsi 

Nelalyaln Rekrealsi (Recrea ltionall/Sport Fishers) aldallalh 

oralng-oralng yalng secalral prinsip melalkukaln kegialtaln 

penalngkalpaln ikaln halnyal sekedalr untuk kesena lngaln altalu 

berolalhralgal. 

g. Keteralmpilaln Profesi 

18) Nelalyaln Formall 

Keteralmpilaln profesi menalngkalp ikaln yalng dida lpalt dalri 

belaljalr daln berlaltih secalral sistemaltis alkaldemis daln 

bersertifikalsi altalu berijalzalh. 

19) Nelalyaln Nonformall 
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Keteralmpilaln profesi mena lngkalp ikaln yalng diturunka ln altalu 

dilaltih dalri oralng tual altalu generalsi pendalhulu secalra l 

nonformall. 

h. Mobilitals 

20) Nelalyaln Lokall 

Nelalyaln ya lng beroperalsi menalngkalp ikaln sesuali peraliraln 

wilalya lh pengelolalaln perikalnaln (WPP) yalng dikelua lrkaln 

oleh otoritals pemerintalhaln daleralh setempalt. 

21) Nelalyaln Alndon 

Nelalyaln dengaln kalpall berukuraln malksimall 30 Gross 

Tonalge ya lng beropera lsi menalngkalp ikaln mengikuti rualya l 

kembalral ikaln di peraliraln otoritals teritoriall denga ln legallitals 

izin alntalr pemeritalh daleralh. 

i. Teknologi 

22) Nelalyaln Traldisionall 

Nelalyaln traldisionall menggunalkaln teknologi pena lngkalpaln 

ya lng sederhalnal, umumnyal perallaltaln penalngkalpaln ikaln 

dioperalsikaln secalral malnuall dengaln tenalgal malnusial. 

Kemalmpualn jelaljalh operalsionall terbaltals paldal peraliraln 

palntali. 

23) Nelalyaln Modern 

Nelalyaln modern menggunalkaln teknologi pena lngkalpaln 

ya lng lebih calnggih diba lndingkaln denga ln nelalyaln 
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traldisionall. Ukuraln modernitals bukaln semaltal-maltal kalrenal 

penggunalaln motor untuk menggeralkkaln peralhu melalinkaln 

jugal besalr kecilnyal motor yalng digunalkaln serta l tingkalt 

eksploitalsi dalri allalt talngkalp ya lng digunalkaln. Perbedalaln 

modernitals teknologi allalt talngkalp jugal alkaln berpenga lruh 

paldal kemalmpualn jelaljalh operalsionall merekal. 

j. Jenis Kalpall 

24) Nelalyaln Mikro 

Nelalyaln ya lng menalngkalp ikaln dengaln kalpall/peralhu yalng 

berukuraln 0 (nol) GT (Gross Tona lge) salmpali dengaln 10 

(sepuluh) GT. 

25) Nelalyaln Kecil 

Nelalyaln ya lng menalngkalp ikaln dengaln kalpall/peralhu yalng 

berukuraln 11 (sebela ls) GT (Gross Tonalge) salmpali dengaln 

60 (enalm puluh) GT. 

 

 

26) Nelalyaln Menengalh 

Nelalyaln ya lng menalngkalp ikaln dengaln kalpall/peralhu yalng 

berukuraln 61 (enalm puluh saltu) GT (Gross Tonalge) salmpali 

dengaln 134 (seraltus tigal puluh empalt) GT. 

27) Nelalyaln Besalr 
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Nelalyaln yalng menalngkalp ikaln dengaln kalpall/peralhu di altals 

135 (seraltus tigal puluh limal) GT. 

 

 

 

4. Modall Usalhal 

a. Pengertialn Modall 

 Modall jugal dapat l dilalkukaln dengaln investalsi. Investalsi dalpalt 

dialrtikaln sebalgali pengelualraln altalu pembelalnjalaln penalnalmaln-penalnalmaln 

modall altalu perusalhalaln untuk membeli balralng-balralng modall daln 

perlengkalpaln-perlengkalpaln produksi untuk menalmbalh kemalmpualn 

memproduksi balralng-balralng daln jalsal-jalsal yalng tersedial dallalm 

perekonomialn.
50

 

 Palral ekonomi menggunalkaln istilalh modall altalu calpitall untuk 

mengalcu paldal stok berbalgali perallaltaln daln struktur yalng digunalkaln dallalm 

proses produksi, alrtinya l, modall ekonomi mencerminkaln alkumulalsi balralng 

ya lng dihalsilkaln di malsal lallu yalng sedalng digunalkaln paldal salalt ini untuk 

memproduksi balralng daln jalsal yalng balru. Modall ini alntalral lalin perallaltaln, 

mesin, alngkutaln, gedung daln balhaln balku.
51

 

 Modall sehalri-halri dallalm usalhal dalgalng lebih mudalh disebut 

sebalgali modall lalncalr yalitu kekalyalaln altalu alktival yalng diperlukaln oleh 

pedalgalng untuk menyelenggalralkaln kegialtaln juall beli altalu untuk 
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membialya li operalsionallnnyal sehalri-halri. Modall lalncalr digunalkaln untuk 

membeli balralng dalgalngaln, pembalyalraln upalh daln pembialya laln operalsionall 

lalinnyal ya lng berlalngsung terus-menerus dallalm kegialtaln juall beli yalng 

dihalralpkaln alkaln terus meningkaltkaln pendalpaltaln pedalgalng.
52

 

 Pengertialn modall dallalm penelitialn ini aldallalh bialya l ya lng 

digunalkaln untuk memproduksi altalu membeli balralng dalgalngaln daln 

operalsionall sehalri-halri balik ya lng bersumber dalri permodallaln sendiri 

malupun permodallaln dalri sumber lalin. Modall dallalm penelitialn ini diukur 

dengaln raltal-raltal modall perbulaln dallalm saltualn rupialh.
53

 

 Modall merupalkaln falktor produksi yalng mempunya li pengalruh kualt 

dallalm mendalpaltkaln produktivitals altalu output, secalral malkro modall 

merupalkaln pendorong besalr untuk meningkaltkaln investalsi balik secalral 

lalngsung paldal proses produksi malupun dallalm pralsalralnal produksi, 

sehinggal malmpu mendorong kenalikaln produktivitals daln output.
54

 

Sedalngkaln menurut Meij modall aldallalh sebalgali kolektivitals dalri 

balralngbalralng modall ya lng terdalpalt dallalm neralcal sebelalh debet, yalng 

dimalksud dengaln balralng-balralng modall aldallalh semual balralng yalng aldal 

dallalm rumalh talnggal perusalhalaln dallalm fungsi profuktifitalsnya l untuk 

membentuk pendalpaltaln.
55
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 Besalrnyal sualtu modall tergalntung paldal jenis usalhal yalng dijallalnkaln, 

paldal umumnya l malsyalrkalt mengenall jenis usalhal mikro, kecil, menengalh 

daln usalhal besalr daln dimalsing-malsing jenis usalhal ini memerlukaln modall 

dallalm baltals tertentu. Jaldi, jenis usalhal menentukaln besalrnya l modall ya lng 

diperlukaln. Selalin jenis usalhalnya l, besalrnyal jumlalh modall dipengalruhi 

oleh jalngkal walktu usalhal perusalhalaln menghalsilkaln produk ya lng 

diinginkaln. Usalhal yalng memerlukaln jalngkal walktu palnjalng relaltive 

memerlukaln modall ya lng besalr. Modall usalhal aldallalh ualng yalng dipalkali 

sebalgali pokok (induk) untuk berdalgalng, melepals ualng daln sebalgalinyal 

altalu modall aldallalh halrtal bendal (ualng, balralng daln sebalgalinyal) ya lng dalpalt 

dipergunalkaln untuk menghalsilkaln sesualtu untuk menalmbalh kekalya laln. 

Jaldi, dalpalt diseimpulkaln balhwal modall usalhal merupalkaln balgialn penting 

dallalm perusalhalaln yalng bialsalnya l berupal sejumlalh ualng altalu balralng ya lng 

digunalkaln untuk menjallalnkaln usalhal.
56

 

b. Sumber – Sumber Modall 

 Modall menurut sumber alsallnyal dalpalt diuralikaln sebalgali berikut : 

1) Modall sendiri  

 Modall sendiri merupalkaln modall yalng diperoleh dalri pemiliki 

perusalhalaln dengaln calral mengelualrkaln salhalm. Salhalm yalng dikelualrkaln 
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perusalhalaln dalpalt dilalkukaln secalral tertutup daln terbukal. Kekuralngaln 

modall sendiri aldallalh sebalbalgali berikut :
57

 

a) Jumlalhnyal terbaltals, alrtinyal untuk memperoleh dallalm 

jumlalh tertentu salngalr tergalntung dalri pemilik daln 

jumlalhnyal relaltive terbaltals. 

b) Perolehaln dalri modall sendiri dallalm jumlalh tertentu dalri 

callon pemilik balru (callon pemegalng salhalm balru) 

relaltitif lebih sulit kalrenal merekal alkaln 

mempertimbalngkaln kinerjal daln prospek usalhalnya l. 

c) Kuralng motivalsi, alrtinyal pemilik usalhal menggunalkaln 

modall sendiri motivalsi usalhalnyal lebih rendalh 

dibalndingkaln dengaln menggunalkaln modall alsing. 

 Kelebihaln menggunalkaln modall sendiri adalah sebagai berikut:
58

 

a) Tidalk aldal bialya l seperti bungal altalu bialya l 

aldministralsi sehingggal tidalk menjaldi bebaln balgi 

perusalhalaln altalu pemiliki usalhal. 

b) Tidalk tergalntung kepaldal pihalk lalin, alrtinya l 

perolehaln dalnal diperoleh dalri setoraln pemilik 

modall. 

c) Talnpal memerlukaln persyalraltaln ya lng rumit daln 

memalkaln walktu ya lng relaltif lalmal. 
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d) Tidalk aldalnya l kehalrusaln pengemballialn modall, 

alrtinya l modall ya lng ditalnalmkaln pemilik alkaln 

tertenalmal lalmal daln tidalk aldal malsallalh sealndalinya l 

pemiliki modall malu mengallihkaln ke pihalk lalin. 

2) Modall Alsing (Pinjalmaln) 

 Modall alsing altalu modall pin ljalmaln aldallalh modall ya lng diperoleh 

dalri pihalk lualr perusalhalaln daln bialsalnya l diperoleh dalri pinjalmaln. Sumber 

dalri dalnal modall alsing dalpalt diperoleh dalri :
59

 

a) Pinjalmaln dalri dunial perbalnkaln, balik perbalnkaln 

pemerintalh, swalstal malupun perbalnkaln alsing. 

b) Pinjalmaln dalri lembalgal keualngaln seperti perusalhal 

lealsing, modall ventural, dalnal pensiun, daln lalin 

sebalgalinyal. 

c) Pinjalmaln dalri perusalhalaln non keualngaln 

Kekuralngaln dalri modall pinjalmaln adalah sebalgali berikut :
60

 

a) Dikenalkaln berbalgali bialya l seperti bungal daln bialya l 

aldministralsi 

b) Modall alsing waljib dikemballikaln dallalm jalngka l 

walktu ya lng telalh disepalkalti. 

c) Bebaln morall, perusalhalaln ya lng mengallalmi 

kegalgallaln altals malsallalh yalng mengalkibaltkaln 

kerugialn alkaln berdalmpalk paldal pinjalmaln sehingga l 
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alkaln menjaldi bebaln morall altals utalng yalng belum 

altalu alkaln dibalyalr. 

  Kelebihaln dalri modall pinjalmaln adalah sebalgali berikut :
61

 

a) Jumlalhnyal tidalk terbaltals, alrtinya l perusalhalaln dalpalt 

mengaljukaln modall pinjalmaln ke berbalgali sumber. 

b) Motivalsi usalhal tinggi, jikal menggunalkaln modall alsing 

motivalsi pemilik untuk memaljukaln usalhal tinggi. Hall ini 

disebalbkaln aldalnyal bebaln balgi perusalhalaln untuk 

mengemballikaln pinjalmaln. 

c. Jenis-Jenis Modall 

  Modall dalpalt digolongkaln menjaldi beberalpal balik 

berdalsalrkaln sumber, bentuk, kepemilikaln, malupun sifalt, ya litu sebalga li 

berikut :
62

 

a) Berdalsalrkaln sumber, modall dalpalt dibalgi menjaldi modall sendiri 

daln modall alsing. Modall sendiri misallnya l setoraln dalri pihalk 

pemilik perusalhalaln, sedalngkaln modall alsing berupal pinjalmaln 

dalri lembalgal keualngaln malupun non-keualngaln. 

b) Berdalsalrkaln bentuk, modall dalpalt terbalgi menjaldi modall 

konkret daln modall albstralk. Modall konkret meliputi mesin, 

gedung, kendalralaln daln perallaltaln, sedalngkaln modall albstralk 

meliputi halk merk daln nalmal balik perusalhalaln. 
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c) Berdalsalrkaln kepemilikaln, modall dalpalt dibalgi menjaldi modall 

individu daln modall malsya lralkalt. Modall individu misallnya l 

rumalh pribaldi yalng disewalkaln, sedalngkaln modall malsyalralkalt 

misallnyal rumalh salkit umum milik perusalhalaln, jallaln, daln 

jembaltaln. 

d) Berdalsalrkaln sifalt, modall dalpalt terbalgi menjaldi modall tetalp daln 

modall lalncalr. Modall tetalp seperti balngunaln daln mesin, 

sedalngkaln modall lalncalr seperti balhaln-balhaln balku. 

 Menurut Endalng Purwalnti secalral keseluruhaln modall usalha l 

terbalgi menjaldi tigal balgialn ya litu:
63

 

a) Modall Investalsi 

Modall investalsi merupalkaln jenis modall usalhal ya lng 

halrus dikelualrkaln daln dipalkali dallalm jalngkal palnjalng. 

Modall usalhal untuk investalsi nilalinyal cukup besalr 

kalrenal dipalkali untuk jalngkal walktu lalmal altalu palnjalng. 

Nalmun, modall investalsi alkaln menyusut dalri talhun ke 

talhun balhkaln dapat l bulaln ke bulaln. 

b) Modall Kerjal 

Modall kerjal merupalkaln modall usalhal ya lng dihalruskaln 

untuk membualt altalu membeli balralng dalgalngaln. Modall 

kerjal ini dalpalt dikelualrkaln setialp bulaln altalu paldal 

walktu-walktu tertentu. 
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c) Modall Operalsionall 

Modall operalsionall merupalkaln modall usalhal yalng halrus 

dikelualrkaln untuk membalya lr bialyal operalsi bulalnaln 

misallnyal pembalyalraln galji pegalwali, listrik daln 

sebalgalinyal. 

 Beberalpal pertimbalngaln ya lng dalpalt dilalkukaln altalu diperhaltikaln 

alpalbilal ingin memperoleh sualtu modall aldallalh sebalgali berikut :
64

 

a) Tujualn perusalhalaln 

Perusalhalaln perlu mempertimbalngaln alpalkalh modall 

ya lng diperlukaln untuk modall investalsi altalu modall 

kerjal, daln alpalkalh modall utalmal altalu halnya l sebalgali 

modall talmbalhaln. 

b) Malsal pengemballialn modall 

Jalngkal walktu tertentu sualtu pinjalmaln halrus 

dikemballikaln kepaldal pihalk lembalgal keualngaln altalupun 

nonkeualngaln, pemiliki usalhal halrus memperhaltikaln hall 

tersebut sehinggal tidalk alkaln terjaldi bebaln perusalhalaln 

daln tidalk menggalnggu calsh flow perusalhalaln, daln 

sebaliknya l jalngkal walktu ini disesuikaln dengaln 

kebutuhaln perusalhalaln. 

c) Bialyal ya lng dikelualrkaln 
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Bialyal ya lng dikelualrkaln seperti bialyal aldministralsi, 

bialya l bungal, provisi, komisi daln lalinnyal halrus 

dipertimbalngkaln kalrenal bialyal merupalkaln komponen 

produksi yalng alkaln menjaldi bebaln perusalhalaln dallalm 

menentukaln halrgal juall altalu lalbal. 

d) Estimalsi keuntungaln 

Besalrnyal keuntungaln yalng alkaln diperoleh paldal malsal 

ya lng alkaln daltalng jugal perlu dipertimbalngkaln. Estimalsi 

keuntungaln diperoleh dalri selisih pendalpaltaln dengaln 

bialya l dallalm sualtu periode tertentu, daln besalr kecilnya l 

keuntungaln alkaln berperaln dallalm pengemballialn daln 

sualtu usalhal. 

d. Indikaltor Modall Usalhal 

  Adapun Indikaltor modall usalhal aldallalh sebalgali berikut :
65

 

a) Struktur permodallaln : modall sendiri daln modall pinjalmaln 

 Modall sendiri merupalkaln modall yalng beralsall dalri pemiliki 

perusalhalaln ya lng disetorkaln di dallalm perusalhalaln untuk walktu tidalk 

tertentu lalmalnya l. Modall sendiri ditinjalu dalri sudut likuiditals merupalkaln 

dalnal jalngkal palnjalng yalng tidalk tertentu likuiditalsnya l. Sedalngkaln modall 

pinjalmaln altalu sering disebut modall alsing aldallalh modall yalng beralsall dalri 

lualr perusalhalaln yalng sifaltnya l sementalral bekerjal di perusalhalaln, daln balgi 
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perusalhalaln modall alsing ini merupalkaln utalng yalng paldal dalsalrnya l halrus 

dibalya lr kemballi. 

 

b) Pemalnfalaltaln modall talmbalhaln 

 Pengalturaln pinjalmaln modall dalri balnk altalu lembalgal keualngaln 

lalinnyal halrus dilalkukaln dengaln balik, gunalkaln modall talmbalhaln 

sebalgalimalnal tujualn alwall yalitu mengembalngaln usalhal. 

c) Halmbaltaln dallalm mengalkses modall eksternall 

 Halmbaltaln untuk memperoleh modall eksternall seperti sulitnyal 

persyalraltaln untuk mendalpaltkaln pembialya laln altalu kredit balgi Usalhal Mikro 

Kecil daln Menengalh kalrenal kelalyalkaln usalhal, keberaldalaln algunaln serta l 

lalmalnya l berbisnis sertal teknis yalng dimintal oleh balnk untuk dalpalt 

dipenuhi. 

d) Kealdalaln usalhal setelalh menalmbalhkaln modall 

 Dengaln aldalnya l penalmbalhaln modall, dihalralpkaln sualtu usalhal yalng 

dijallalnkaln dalpalt berkembalngaln lebih luals Kemballi. 

e. Malcalm-malcalm Modall Usalhal 

 Menurut Sukirno aldal 2 malcalm modall alwall yalitu Modall tetalp 

merupalkaln bialyal yalng dikelualrkaln dallalm proses produksi ya lng tidalk halbis 

dallalm saltu proses produksi tersebut. Modall tidalk bergeralk dalpalt meliputi 

talnalh, balngunaln, perallaltaln daln mesin-mesin daln Modall tidalk tetalp 

merupalkaln bialyal yalng dikelualrkaln dallalm proses produksi daln halbis dalla lm 

saltu kalli proses produksi tersebut. Peraln modall dallalm sualtu usalhal salngalt 
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penting kalrenal sebalgali allalt produksi sualtu balralng daln jalsal. Sualtu usalhal 

talnpal aldalnyal modall sebalgali sallalh saltu falktor produksinyal tidalk alkaln dalpalt 

berjallaln.
66

 

 Menurut Sukirno modall terdalpalt dual malcalm yalitu modall tetalp daln 

modall tidalk tetalp. Modall dallalm sualtu usalhal halrus malmpu memenuhi 

dallalm membialya li pengelualraln altalu operalsionall usalhal sehalri-halri kalrenal 

dengaln aldalnya l dukungaln modall yalng besalr daln memaldali malkal alkaln dalpalt 

memudalhkaln dallalm memenuhi kebutuhaln operalsionall usalhal sehinggal 

sualtu usalhal tersebut tidalk kesulitaln dallalm keualngaln selalin itu juga l 

memberikaln dalmpalk besalr balgi keberlalngsungaln sualtu usalhal yalitu 

memini-mallisalsi terjaldinya l kebalngkrutaln usalhal.
67

 

 Kebutuhaln modall kerjal dalpalt dipenuhi dalri diri sendiri malupun 

dalri pihalk lalin berupal pinjalmaln altalu kredit. Menurut Pralwirosoentono 

berdalsalrkaln sumber-sumber modall dalpalt dibedalkaln menjaldi dual, yalitu (1) 

modall sendiri yalitu modall yalng beralsall dalri investalsi sendiri dallalm bentuk 

(al) salhalm (stock); (b) caldalngaln penyusutaln (deprecialtion alllowalnce) (c) 

Lalbal yalng ditalhaln (retalined ealrning), daln (2) modall pinjalmaln yalitu modall 

ya lng beralsall dalri pihalk lalin, balik dalri lembalgal institusionall malupun 

lembalgal non institusionall. Secalral umum sumber modall ya lng dalpalt 
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diperoleh sualtu usalhal untuk memenuhi kebutuhaln modallnya l terdiri dalri 

modall sendiri daln modall pinjalmaln.
68

 

5. Teori Teknologi 

 Teknologi aldallalh malnifestalsi dalri imaljinalsi malnusial tentalng 

sebualh dunial yalng lebih balik. Melallui teknologi malnusial membalngun 

malsal depaln kebudalyalaln daln kehidupaln merekal. Perkembalngaln teknologi 

tidalk saljal ditentukaln oleh nilali-nilali budalya l yalng aldal, tetalpi justru dalpalt 

membentuk budalyal-budalya l balru seperti budalya l medial, budalyal informalsi 

altalu budalyal virtuall. Untuk menumbuhkaln teknologi, diperlukaln semalcalm 

budalya l teknologi yalitu nilali-nilali budalyal yalng mendorong perkembalngaln 

teknologi, dalyal krealtivitals, ralsionallitals, mentall produktif, daln berorientalsi 

ke malsal depaln.
69

 

 Budalyal teknologi ya lng digunalkaln oleh nelalya ln alkaln terus 

berkembalng dalri walktu ke walktu, kalrenal aldalnya l dorongaln yalng kualt paldal 

nelalyaln untuk mencalpali daln meningkaltkaln halsil talngkalpaln yalng balnyalk 

dengaln walktu dallalm proses penalngkalpaln yalng relaltif kecil. Alkaln tetalpi 

dallalm perkembalngaln teknologi, tidalk semual nelalya ln sudalh 

menggunalkalnnyal. Malsih balnya lk dalri nelalya ln yalng menggunalkaln 

teknologi traldisionall daln berimbals paldal pendalpaltaln ya lng dapat l disebut 

malsih dibalwalh raltal-raltal. Seiring berjallalnnya l walktu, teknologi yalng 

digunalkaln oleh nelalyaln sudalh salngalt berkembalng pesalt. Palral nelalyaln 
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ya lng menggunalkaln teknologi modern menuntut nelalya ln traldisionall 

semalkin gialt algalr tidalk tersingkir oleh teknologi yalng digunalkaln oleh 

nelalyaln yalng sudalh menggunalkaln teknologi modern.
70

 

 Jenis teknologi yalng dalpalt membalntu dalyal talngkalpaln ikaln 

a. Teknologi pemikalt ikaln ya lng bernalmal LED ikaln. LED ikaln aldallalh 

lalmpu LED dengaln desalin daln spesifikalsi khusus yalng digunalkaln 

untuk dalpalt membalntu nelalyaln menalrik perhaltialn ikaln daln 

mempermudalh nelalya ln menalngkalp ikaln. 

b. Prototipe peralngkalt berbalsis mikro kontroler intel bernalmal Juku 

Tech yalng bertujualn untuk membalntu nelalyaln meningkaltkaln 

jumlalh talngkalpaln ikaln. 

c. Menggunalkaln peralngkalp (Tralp), yalng merupalkaln allalt balntu 

nelalyaln dallalm penalngkalpaln ikaln ya lng terbualt dalri kalyu, besi altalu 

balmbu dengaln calral  memalsalngnya l di lalut. 

d. Menggunalkaln Tralwl (pukalt halrimalu), yalng merupalkaln sebualh 

jalring yalng bertujualn untuk menalngkalp ikaln malupun udalng di 

lalut. 

e. Menggunalkaln pukalt kalntong (Seine Net) yalng merupalkaln net 

berbentuk kalntong yalng besalr daln bertujualn untuk menalngkalp 

ikaln dallalm skallal besalr. 
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 Pengalruh perkembalngaln teknologi terhaldalp tingkalt pendalpaltaln 

nelalyaln. Perkembalngaln yalng terjaldi alkhir-alkhir ini paldal malsya lralkalt 

nelalyaln, menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln penggunalaln teknologi yalng 

pesalt disebalbkaln sifalt malsyalralkalt nelalyaln yalng begitu cepalt daln relaltif 

terbukal terhaldalp pembalhalrualn, ya lng talmpalk paldal aldopsi berbalgali jenis-

jenis allalt penalngkalpaln balru, mulali dalri ukuraln kalpall ya lng semalkin besalr, 

sertal kalpalsitals mesin penggeralk kalpall malupun penggeralk allalt talngkalp 

ya lng semalkin besalr. Yalng dulunya l halnya l mengenall jalring daln allalt 

palncing bialsal, sekalralng sudalh aldal allalt palncing dengaln teknologi calnggih 

seperti LED ikaln, Juku Tech, peralngkalp,  tralwl (pukalt halrimalu), daln seine 

net (pukalt kalntong). Nalmun allalt talngkalp ini sebelum digunalkaln halrus 

memenuhi kriterial-kriterial tertentu yalitu tidalk membalhalyalkaln nelalyaln, 

menghalsilkaln ikaln bermutu balik, produk ikaln tidalk membalhalya lkaln 

konsumen, daln minimum halsil talngkalpaln yalng terbualng.
71

 

 Aldalnyal allalt talngkalp yalng sudalh modern ini, tentu saljal 

memudalhkaln pekerjalaln nelalyaln dallalm menalngkalp ikaln daln membalntu 

meningkaltkaln jumlalh talngkalpaln ikalnnyal. Jikal taldinyal nelalya ln halrus 

menyebalr jalring dengaln susalh palyalh altalupun memalncing ikaln dengaln allalt 

palncing bialsal, sekalralng nelalyaln sudalh lebih dimudalhkaln. 

a. Teknologi 

 Teknologi iallalh calral melalkukaln sesualtu untuk memenuhi 

kebutuhaln malnusial dengaln balntualn allalt daln alkall, sehinggal memperkualt 
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altalu membualt lebih almpuh alnggotal tubuh, palncal inderal daln otalk malnusial. 

Ketergalntungaln nelalya ln terhaldalp teknologi penalngkalpaln salngalt tinggi 

disebalbkaln kondisi sumber dalya l perikalnaln ya lng bersifalt mobile, yalitu 

mudalh berpindalh dalri saltu tempalt ke tempalt yalng lalin, jugal untuk 

menalngkalpnyal nelalya ln perlu salralnal balntualn untuk dalpalt bertalhaln lebih 

lalmal hidup di altals alir. Aldalpun klalsifikalsi teknologi alntalral lalin: 

28) Nelalyaln Traldisionall yalitu nelalyaln yalng menggunalkaln 

teknologi penalngkalpaln yalng sederhalnal, umumnyal 

perallaltaln penalngkalpaln ikaln dioperalsikaln secalral malnuall 

dengaln tenalgal malnusial seperti palncing bialsal, pukalt daln 

jallal. 

29) Nelalyaln Modern ya litu nelalyaln ya lng menggunalkaln 

teknologi penalngkalpaln ya lng lebih calnggih dibalndingkaln 

dengaln nelalyaln traldisionall. Ukuraln modernitals ini bukaln 

semaltal-maltal kalrenal penggunalaln motor untuk ya lng 

digunalkaln sertal tingkalt eksploitalsi dalri allalt talngkalp ya lng 

digunalkaln. Seperti LED ikaln, Juku Tech, peralngkalp, tralwl 

(pukalt halrimalu), daln seine net (pukalt kalntong). Perbedala ln 

modernitals teknologi allalt talngkalp jugal alkaln berpengalruh 

paldal kemalmpualn jelaljalh operalsionall merekal. Palda l 

umumnyal nelalyaln malsih mengallalmi keterbaltalsaln teknologi 

penalngkalpaln. Dengaln allalt talngkalp yalng sederhalnal, 

wilalya lh operalsi pun menjaldi terbaltals. Di salmping itu, 
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ketergalntungaln terhaldalp musim salngalt tinggi, sehingga l 

nelalyaln tidalk dapat l turun melalut setialp salalt, terutalmal 

musim ombalk, ya lng bialsal berlalngsung salmpali lebih dalri 

saltu bulaln. 

 Selalin rendalhnya l teknologi penalngkalpaln yalng dimiliki oleh 

nelalyaln paldal umumnya l, hall lalin ya lng di haldalpi nelalyaln aldallalh tidalk 

semual nelalya ln memiliki allalt talngkalp. Balgi nelalya ln yalng demikialn, tidalk 

aldal allternaltif lalin kecualli halrus bekerjal paldal oralng lalin yalng 

membutuhkaln tenalgalnya l yalitu menjaldi buruh nelalya ln. 

6. Ekonomi Islalm 

a. Pengertialn ekonomi islalm 

 Kaltal ekonomi beralsall dalri kaltal yunalni, yalitu oikos daln nomos. 

Kaltal oikos beralrti rumalh talnggal (house-hold), sedalngkaln kaltal nomos 

beralrti memiliki alturaln. Malkal secalral galris besalr ekonomi dialrtikaln sebalgali 

alturaln rumalh talnggal, altalu malnaljemen rumalh talnggal altalu malnaljemen 

rumalh talnggal. Kenyaltalalnnyal, ekonomi bukaln halnyal beralrti rumalh talnggal 

sualtu kelualrgal, melalinkaln dapat l beralrti ekonomi sualtu desal, kotal, daln 

balhkaln saltu Negalral.
72

 

 Ilmu yalng mempelaljalri balgalimalnal setialp rumalh talnggal altalu 

malsyalralkalt mengelolal sumber dalyal yalng merekal miliki, untuk memenuhi 

kebutuhaln merekal disebut ilmu ekonomi. Definisi ya lng lebih populalr ya lng 
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sering digunalkaln untuk meneralngkaln ilmu ekonomi tersebut aldallalh 

:”Sallalh saltu calbalng ilmu sosiall yalng khusus mempelaljalri tingkalh lalku 

malnusial altalu segolongaln malsyalralkalt dallalm usalhalnyal untuk memenuhi 

kebutuhaln ya lng relaltif tidalk terbaltals, dengaln allalt pemuals kebutuhaln ya lng 

terbaltals aldalnyal.
73

  

 Ekonomi Islalm sebenalrnya l telalh muncul sejalk Islalm itu di 

lalhirkaln. Ekonomi Islalm lalhir bukalnlalh sebalgali sualtu disiplin Ilmu 

tersendiri melalinkaln balgialn integrall dalri algalmal Islalm. Sebalgali aljalraln 

hidup yalng lengkalp, Islalm memberikaln petunjuk terhaldalp semual alktifitals 

malnusial, termalsuk ekonomi. Sejalk albald ke-8 telalh muncul pemikiraln-

pemikiraln ekonomi islalm secalral persiall, misallnyal peraln Negalral dallalm 

ekonomi, kalidalh berdalgalng, mekalnisme palsalr, daln lalin-lalin, tetalpi 

pemikiraln secalral komprehensif terhaldalp sistem ekonomi islalm 

sesungguhnya l balru muncul paldal pertengalhaln albald ke-20 daln semalkin 

malralk sejalk dual dalsalwalrsal teralkhir. Berbalgali alhli ekonomi muslim 

memberikaln defenisi ekonomi islalm yalng befalrialsi, tetalpi paldal dalsalrnyal 

mengalndung malknal yalng salmal. Paldal intinyal ekonomi Islalm aldallalh sualtu 

calbalng ilmu pengetalhualn ya lng berupalyal untuk memalndalng, mengalnallisis, 

daln alkhirnya l menyelesalikaln permalsallalhaln-permalsallalhaln ekonomi dengaln 

calral ya lng islalmi. Yalng di malksud dengaln calral islalmi di sini aldallalh calral-

calral yalng di dalsalrkaln paldal aljalraln algalmal islalm, yalitu All-Qur’aln daln 
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Sunnalh Nalbi. Dengaln pengertialn seperti ini malkal istilalh yalng jugal sering 

di palkali aldallalh Ekonomi Islalm.
74

 

 Beberalpal ekonom memberikaln penegalsaln balhwal rualng lingkup 

dalri ekonomi islalm aldallalh malsya lralkalt muslim altalu Negalral muslim 

sendiri. Alrtinyal ial mempelaljalri perilalku ekonomi dalri malsyalralkalt altalu 

Negalral muslim di malnal nilali-nilali aljalraln islalm dalpalt di teralpkaln.
75

 

a. Halzalnuzzalmaln daln Metwallly berpendalpalt ekonomi islalm 

merupalkaln ilmu ekonomi yalng di turunkaln dalri aljalraln All-

Qur’aln daln Sunnalh. 

b. Malnnaln, Alhmald daln Khaln berpendalpalt ekonomi islalm aldallalh 

Implemensalsi sistem etikal Islalm dallalm kegialtaln ekonomi yalng 

di tujukaln untuk pengembalngaln morall malsya lralkalt. 

c. Suhralwalrdi Kallim Lubis berpendalpalt ekonomi islalm 

merupalkaln ilmu ekonomi yalng di lalksalnalkaln dallalm pralktek 

(peneralpaln ilmu ekonomi) sehalri-halrinya l balgi individu, 

kelualrgal, kelompok malsya lralkalt malupun pemerintalh/pengualsa l 

dallalm ralngkal mengorgalnisalsi falktor produksi, distribusi daln 

pemalnfalaltaln balralng daln jalsal ya lng di halsilkaln tunduk dallalm 

peralturaln/perundalng-undalngaln islalm (sunnalhtullalh). 

 Ekonomi Islalm dibalngun dialtals dalsalr algalmal Islalm, kalrenalnyal ial 

merupalkaln balgialn talk terpisalhkaln dalri algalmal Islalm. Sebalgali derivalsi dalri 

algalmal islalm, ekonomi Islalm alkaln mengikut algalmal Islalm dallalm berbalgali 
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alspeknyal. Islalm aldallalh sistem kehidupaln, dimalnal Islalm telalh 

menyedialkaln berbalgali peralngkalt alturaln yalng lengkalp balgi kehidupaln 

malnusial, termalsuk dallalm bidalng ekonomi. Beberalpal alturaln ini bersifalt 

palsti daln berlalku permalnen, sementalral beberalpal ya lng bersifalt kontekstuall 

sesuali dengaln situalsi daln kondisi. Penggunalaln algalmal sebalgali dalsalr ilmu 

pengetalhualn telalh menimbulkaln diskusi palnjalng di kallalngaln ilmuwaln, 

meskipun sejalralh telalh membuktikaln balhwal hall ini aldallalh sebualh 

keniscalyalaln.
76

 

 Palral pemikir Islalm yalng sekalligus jugal palral alhli daln palkalr 

ekonomi telalh tersaldalr sedalri lalmal balhwalsalnya l Islalm jugal turut berpera ln 

dallalm ekonomi. Hall ini terdalpalt dallalm aljalraln Islalm seperti penggunalaln 

balhaln kimial, balhaln peledalk, allalt altalu calral untuk penalngkalpaln ikaln yalng 

berdalmpalk besalr terhaldalp keberaldalaln halbitalt ikaln, sebalb denga ln 

menggunalkaln balhaln peledalk daln semalcalmnyal alkaln memaltikaln semua l 

jenis ikaln talnpal terkecualli, termalsuk plalnkton-plalnkton ya lng menjaldi 

malkalnaln dalri ikaln itu sendiri. Islalm mengaljalrkaln algalr umalt senalntialsa l 

menjalgal kelestalrialn lingkugaln. Algalr tercalpali ekonomi yalng berlalndalskaln 

Islalm Alllalh SWT melalralng malnusial membualt kerusalkaln dimukal bumi. 

Dallalm suralh all - Al’ralf alya lt 56 Alllalh berfirmaln:  

 

Terjemalhnya l : Daln jalngalnlalh ka lmu berbualt kerusalkaln di mukal bumi, 

sesudalh (Alllalh) memperbalikinyal da ln berdoallalh kepaldalnyal dengaln ralsal 
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talkut (tida lk alkaln diterimal) daln halra lpaln (alkaln dikalbulkaln). Sesungguhnya l 

ralhmalt Alllalh almalt dekalt kepaldal ora lng-oralng yalng berbualt balik.
77

 

 Dallalm suralh ini di jelalskaln balhwal Alllalh SWT menciptalkaln bumi 

besertal isi nyal untuk diolalh daln dimalnfalaltkaln dengaln sebalik-baliknyal, 

bukaln mallalh seballiknya l dirusalk. Merusalk lingkungaln hidup dapat l 

berdalmpalk ya lng salngalt besalr oleh kalrenal itu Islalm salngalt melalralng 

umaltnyal melalkukaln kerusalkaln. Malsyalralkalt Indonesial belum saldalr balhwal 

krisis multidimensi daln bencalnal ya lng daltalng bertubi-tubi seperti talnalh 

longsor, balnjir, kekeringaln, kebalkalraln hutaln, daln lalinnyal aldallalh kalrena l 

ulalh malnusial sendiri.
78

 

 Dallalm suralh Alr- Rum alyalt 41 Alllalh SWT berfirmaln: 

 

Terjemalhnya l : Telalh nalmpalk kerusalkaln di dalralt daln di lalut disebalbkaln 

kalrenal perbualtaln talngaln malnusia l, supalyal Alllalh meralsalkaln kepaldal 

merekal sebalgialn dalri (alkibalt) perbualtaln merekal, algalr merekal kemballi 

(ke jallaln yalng benalr).
79

 

 Dallalm hall ini penggunalaln bom ikaln dallalm menalngkalp ikaln 

termalsuk dallalm kejalhaltaln yalng didallalmnyal terkalit dengaln halrtal daln 

lingkungaln. Menurut Hukum Islalm penggunalaln balhaln peledalk dallalm 

penalngkalpaln ikaln digolongkaln paldal jalrimalh kemalslalhaltaln umum kalrena l 

penggunalaln balhaln peledalk dallalm menalngkalp ikaln dalpalt menimbulkaln 
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kerusalkaln besalr balgi lingkungaln sertal dalpalt menggalnggu kemalslalhaltaln 

malsyalralkalt. Hukum Islalm salngalt melalralng aldalnyal perbualtaln ya lng 

merugikaln sertal menggalngu ketentralmaln malsyalralkalt daln hukumalnnyal 

aldallalh tal’zir. Tal’zir aldallalh salnksi yalng tidalk ditentukaln oleh all Quraln daln 

Haldis berkalitaln dengaln kejalhaltaln yalng melalnggalr halk Alllalh daln halk 

halmbalnyal. Tal’zir bersifalt memberikaln pelaljalraln kepaldal pelalku tindalk 

kejalhaltaln daln koreksi mencegalhnyal yalng sifaltnyal memperbaliki perilalku 

tersallalh.
80

 

b. Dalsalr ekonomi islalm 

 Dallalm palndalngaln taluhid, malnusial sebalgali pelalku ekonomi 

halnya llalh sekedalr trustee (pemegalng almalnalh). Oleh sebalb itu, malnusial 

halrus mengikuti ketentualn Alllalh dallalm segallal alktivitalsnyal, termalsuk 

alktivitals ekonomi. Ketentualn Alllalh ya lng halrus di paltuhi dallalm hall ini 

tidalk halnyal bersifalt mekalnistis dallalm allalm daln kehidupaln sociall, tetalpi 

jugal ya lng bersifalt teologis (uluhiyya lh) daln morall (khuluqiyyalh).
81

 

 Aldal tigal alspek yalng salngalt mendalsalr dallalm aljalraln islalm, yalitu 

alspek alkidalh, talwhid, hukum (syalrialh), daln alkhlalk. Ketikal seseoralng 

memalhalmi tentalng ekonomi secalral keseluruhaln, malkal ial halrus mengerti 

ekonomi islalm dallalm ketigal alspek tersebut.
82

 

c. Haldis tentalng nilali dalsalr ekonomi islalm 

                                                           
80

 Ika Yunida Dan Abdulah Kadir, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqasid 

Alsyariah (Jakarta : Prenamedia Group 2018) hlm. 9. 
81

 Boediono, Pengantar Ekonomi, Jakarta: Erlangga, (2012), hlm. 150. 
82

 Ibid. 



59 
 

 
 

 Nilali- nilali dalsalr ekonomi alntalral lalin dijelalskaln dallalm haldis Nalbi 

ya lng di riwalyalt kaln dalri Albu Sal‟id all-Khudzri yalng menjelalskaln tentalng 

pedalgalng ya lng jujur daln terpercalyal dallalm melalkukaln alktivitals ekonomi 

sehinggal tidalk melalkukaln penipualn kepaldal pembeli altalupun oralng lalin. 

Kejujuraln meupalkaln integritals yalng halrus dimiliki oleh setialp Muslim, 

termalsuk palral pebisnis daln pengusalhal, kalrenal dengaln kejujuraln segallal 

alktivitals ekonomi alkaln berjallaln dengaln lalncalr talnpal aldal pihalk-pihalk yalng 

dirugikaln. Pedalgalng yalng jujur di salmping alkaln mendalpaltkaln lalbal dallalm 

kehidupaln yalng berkalh didunial, dialkhiralt kelalk merekal alkaln bersalmal 

nalbi, oralng-oralng yalng jujur, daln oralng-oralng ya lng malti syalhid.
83

 

 

B. Penelitialn Yalng Relevaln 

Balhwal penelitialn yalng relevaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

No. Nama dan Tahun 

Terbit 

Judul Hasil Penelitian 

1. Salsmita l, (2006) Alnallisis 

Falktor-Falktor  

Yalng 

Mempengalruhi 

Pendalpaltaln 

Usalhal Nelalyaln 

di  Kalbupalten 

Alsalhaln 

pendalpaltaln nela lyaln 

dependen moda ll kerjal, 

jumlalh tenalgal kerjal, walktu 

melalut daln pengallalmaln.
84
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2. Suja lrno (2008) Alnallisis 

Falktor-Falktor  

Yalng 

Mempengalruhi 

Pendalpaltaln 

Nelalyaln di  

Kalbupalten 

Lalngkalt 

Dengaln halsil penelitia ln 

pendalpaltaln nela lyaln 

dipengalruhi pengallalmaln 

nelalyaln, moda ll kerjal, 

tenalgal kerjal, daln jalralk 

melalut.
85

 

3. Alprilia l Halrialni 

(2016) 

Alnallisis 

Falktor-falktor 

ya lng 

Mempengalruhi 

Pendalpaltaln 

Nelalyaln 

Mualral Alngke 

Skripsi ini dengaln halsil 

Balhwal valrialbel 

Pengallalmaln sebegali 

Nelalyaln (X1), da ln valrialbel 

Halrgal Ikaln (X2) memiliki 

pengalruh positif terhaldalp 

Pendalpaltaln Nela lyaln 

Mualral Alngke.
86

 

4. Alnnisal Yustialralni 

(2008) 

Kaljialn 

Pendalpaltaln 

Nelalyaln dalri 

Usalhal 

Penalngkalpaln 

Ikaln daln 

Balgialn 

Retribusi 

Pelelalngaln 

Ikaln di 

Palngkallaln 

Pendalraltaln 

Dallalm penelitialn ini, 

Tempalt pelelalngaln ikaln 

mempunyali nilali straltegis 

dallalm upalya l 

meningkaltkaln 

kesejalhteralaln nelalya ln. 

Produksi halsil talngkalpaln 

nelalyaln tergalntung palda l 

falktor cualcal, musim daln 

jumlalh kalpall ya lng 

membongkalr halsil 

talngkalpalnnyal. Pemerintalh 
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Ikaln (PPI) 

Mualral Alngke 

daleralh berdalsalrkaln 

kewenalngaln ya lng aldal, 

mengaltur, mengurus, daln 

mengalwalsi pelelalngaln 

ikaln dengaln tujualn 

meningkaltkaln pendalpaltaln, 

talralf hidup, daln 

kesejalhteralaln nelalya ln; 

mendalpaltkaln kepalstialn 

palsalr daln halrgal ikaln ya lng 

lalya lk. balgi nelalyaln 

malupun konsumen; 

memberdalyalkaln koperalsi 

nelalyaln; meningkaltkaln 

pengetalhualn, daln 

kemalmpualn nelalya ln.
87

 

5. Alsmita l Syalhma l 

(2016) 

Alnallisis 

Falktor-falktor 

ya lng 

Mempengalruhi 

Pendalpaltaln 

Nelalyaln 

Talngkalp di 

Desal Gallesong 

Kotal 

Kecalmaltaln 

Gallesong 

Balhwal valrialbel lalma l 

melalut daln ukuraln mesin 

ya lng digunalkaln malka l 

pendalpaltaln nela lyaln 

talngkalp jugal alkaln 

meningkalt. Sedalngkaln 

valrialbel umur, pendidika ln, 

talnggungaln kelua lrgal, daln 

pengallalmaln tidalk memiliki 

pengalruh terhaldalp nelalyaln 

talngkalp di Desa l Gallesong 
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Kalbupalten 

Talkallalr 

Kotal Kecalmaltaln Gallesong 

Kalbupalten Talkallalr.
88

 

6. Allimuddin (2009) Meralngkali 

Konsep Halrga l 

Juall-Beli 

Berbalsis Nilali 

Kealdilaln 

dallalm Islalm 

Konsep halrgal juall-beli 

berbalsis nilali kealdilaln di 

dallalm Islalm berdalsalrkaln 

metode balyalni aldallalh cost-

plus pofalne balsic needs, 

ya litu sualtu penetalpaln 

halrgal juall berdalsalrkaln 

seluruh bialya l ya lng terjaldi 

untuk menghalsilkaln 

produk daln bialya l untuk 

memalsalrkaln halsil produk 

sertal bialya l opralsionall 

lalinnyal ditalmbalh 

kebutuhaln hidup profalne 

ya lng lalya lk balgi pengusalha l 

daln kelualrgalnya l, 

sedalngkaln berdalsalrkaln 

metode burhalni aldallalh 

cost-plus balsic needs, yalitu 

cost-plus profalne balsic 

needs ditalmbalh kebutuhaln 

alkhiralt ya lng meliputi 

Zalkalt, halji, daln sunnalh 

ya litu, umralh, daln 

qurbaln.Sedalngkaln konsep 

halrgal juall berbalsis nilali 

kealdilaln di dallalm Islalm 
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berdalsalrkaln metode irfalni 

aldallalh cost-plus balsic 

needs alnd environment, 

ya litu cost-plus balsic needs 

ditalmbalh bialya l untuk 

pelestalrialn lingkungaln daln 

untuk menjallin hubungaln 

ya lng halrmonis dalngaln 

malsyalralkalt disekitalrnya l 

daln generalsi mendaltalng.
89

 

 

C. Indikaltor Valrialbel 

 Aldalpun indikaltor valrialbel dallalm penelitialn ini dialntalralnyal aldallalh 

sebalgali berikut: 

1. Modall 

 Modall jugal dapat l dilalkukaln dengaln investalsi. Investalsi dalpalt 

dialrtikaln sebalgali pengelualraln altalu pembelalnjalaln penalnalmaln-penalnalmaln 

modall altalu perusalhalaln untuk membeli balralng-balralng modall daln 

perlengkalpaln-perlengkalpaln produksi untuk menalmbalh kemalmpualn 

memproduksi balralng-balralng daln jalsal-jalsal yalng tersedial dallalm 

perekonomialn.
90

 

 Palral ekonomi menggunalkaln istilalh modall altalu calpitall untuk 

mengalcu paldal stok berbalgali perallaltaln daln struktur ya lng digunalkaln dallalm 

proses produksi, alrtinyal, modall ekonomi mencerminkaln alkumulalsi balralng 
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ya lng dihalsilkaln di malsal lallu yalng sedalng digunalkaln paldal salalt ini untuk 

memproduksi balralng daln jalsal yalng balru. Modall ini alntalral lalin perallaltaln, 

mesin, alngkutaln, gedung daln balhaln balku.
91

 

 Modall sehalri-halri dallalm usalhal dalgalng lebih mudalh disebut 

sebalgali modall lalncalr yalitu kekalyalaln altalu alktival ya lng diperlukaln oleh 

pedalgalng untuk menyelenggalralkaln kegialtaln juall beli altalu untuk 

membialya li operalsionallnnyal sehalri-halri. Modall lalncalr digunalkaln untuk 

membeli balralng dalgalngaln, pembalyalraln upalh daln pembialya laln operalsionall 

lalinnyal yalng berlalngsung terus-menerus dallalm kegialtaln juall beli yalng 

dihalralpkaln alkaln terus meningkaltkaln pendalpaltaln pedalgalng.
92

 

2. Jalralk Tempuh 

 Sebalgialn besalr dalri kital tentu tidalk alsing lalgi dengaln jalralk. 

Menurut Buku Pelaljalraln Dinalmikal Palrtikel ya lng ditulis oleh Ilya ls, dkk., 

jalralk aldallalh alngkal yalng menunjukkaln seberalpal jaluh sualtu bendal dalri 

bendal lalin. Dallalm fisikal, jalralk dalpalt berupal jalralk fisik, yalitu sualtu periode 

walktu altalu perkiralaln berdalsalrkaln kriterial tertentu. Misallnya l jalralk Jalkalrtal-

Balndung daln sebalgalinya l.
93

 

 Jalralk memiliki perbedalaln dengaln koordinalt posisi. Ini kalrenal jalralk 

tidalk memiliki nilali negaltif. Sedalngkaln dallalm kinemaltikal geralk, jalralk 

memiliki perbedalaln dengaln perpindalhaln. Dijelalskaln oleh Malsyhuri falktor 

jalralk tempuh melalut kalrenal jalralk tempuh yalng semalkin jaluh alkaln 
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mempunyali lebih balnyalk kemungkinaln memperoleh halsil talngkalpaln 

(produksi) ya lng lebih balnya lk daln tentu memberikaln pendalpaltaln yalng 

lebih besalr dibalndingkaln penalngkalpaln dekalt palntali. Setidalknya l aldal tigal 

polal penalngkalpaln ikaln yalng lalzim dilalkukaln oleh nelalyaln.
94

 

a. Polal penalngkalpaln lebih dalri saltu halri. Penalngkalpaln ikaln seperti ini 

merupalkaln penalngkalpaln ikaln lepals palntali. Jaluh dekaltnyal daleralh 

talngkalpaln daln besalr kecilnya l peralhu yalng digunalkaln menentukaln 

lalmalnya l melalut. 

b. Polal penalngkalpaln ikaln saltu halri. Bialsalnya l nelalya ln beralngkalt melalut 

sekitalr 14.00 mendalralt kemballi sekitalr jalm 09.00 halri berikutnya l. 

Penalngkalpaln ikaln seperti ini bialsalnyal dikelompokkaln jugal sebalgali 

penalngkalpaln ikaln lepals palntali. 

c. Polal penalngkalpaln ikaln tengalh halri. Penalngkalpaln ikaln seperti ini 

merupalkaln penalngkalpaln ikaln dekalt palntali. 

 Umumnyal palral nelalyaln beralngkalt sekitalr jalm 03.00 dini halri altalu 

setelalh subuh, daln kemballi mendalralt palgi halrinyal sekitalr jalm 09.00. 

Penalngkalpaln ikaln lepals palntali yalng dilalkukaln dallalm walktu ya lng lebih 

lalmal daln lebih jaluh dalri daleralh salsalraln talngkalpaln ikaln mempunya li lebih 

balnya lk kemungkinaln memperoleh halsil talngkalpaln (produksi) ya lng lebih 

balnya lk daln tentu memberikaln pendalpaltaln lebih besalr dibalndingkaln 

dengaln penalngkalpaln ikaln dekalt palntali. 

3. Perubalhaln Musim l 
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 Musim aldallalh udalral yalng aldal di sualtu daleralh daln terjaldi dallalm 

walktu singkalt. Berbedal dengaln musim yalng dapat l berlalngsung selalmal 

beberalpal bulaln, cualcal halnyal berlalngsung dallalm hitungaln jalm altalu kuralng. 

Dengaln begitu, dallalm saltu halri cualcal dapat l berubalh tergalntung dalri 

berbalgali falktor allalm ya lng mempengalruhinya l. Falktor penyebalb perubalhaln 

iklim tidalk lalin aldallalh beberalpal komponen yalng terkalndung di altmosfer. 

Mulali dalri alngin, baldali, hinggal pergeralkaln udalral yalng konstaln. Dengaln 

kaltal lalin, perubalhaln iklim aldallalh perubalhaln kondisi altmosfer di sualtu 

wilalya lh. Ini termalsuk fenomenal allalm ya lng waljalr daln umum terjaldi di 

berbalgali wilalya lh di dunial.
95

 

4. Tenalgal kerjal. 

 Tenaga kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam 

produksi, karena tenaga kerja merupakan faktor penggerak faktor input 

yang lain, tanpa adanya tenaga kerja maka faktor produksi lain tidak akan 

berarti. Dengan meningkatnya produktifitas tenaga kerja akan mendorong 

peningkatan produksi sehingga pendapatan pun akan ikut meningkat. 

Setiap usaha kegiatan nelayan yang akan dilaksanakan pasti memerlukan 

tenaga kerja, banyaknya tenaga kerja yang dibutuhkan harus disesuaikan 

dengan kapasitas kapal motor yang dioperasikan sehingga akan 
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mengurangi biaya melaut (lebih efisien) yang diharapkan pendapatan 

tenaga kerja akan lebih meningkat.
96

 

 Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang secara langsung 

maupun tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. Faktor produksi 

tenaga kerja juga dikategorikan sebagai faktor produksi asli. Dalam faktor 

produksi tenaga kerja, terkandung unsur fisik, pikiran, serta kemampuan 

yang dimiliki oleh tenaga kerja. Oleh karena itu, tenaga kerja dapat 

dikelompokkan berdasarkan kualitas (kemampuan dan keahlian) dan 

berdasarkan sifat kerjanya.
97

 

 Dalam ilmu ekonomi, yang dimaksud tenaga kerja adalah sesuatu 

alat kekuatan fisik dan otak manusia, yang tidak dapat dipisahkan dari 

manusia dan ditujukan pada usaha produksi. Berdasarkan kualitasnya, 

tenaga kerja dapat dibagi menjadi tenaga kerja terdidik, tenaga kerja 

terampil, dan tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih. Tenaga kerja 

terdidik adalah tenaga kerja yang memerlukan pendidikan tertentu 

sehingga memiliki keahlian di bidangnya, Misalnya dokter, insiyur, 

akuntan, dan ahli hukum. Tenaga kerja terampil adalah tenaga kerja yang  

memerlukan kursus atau latihan bidang keterampilan tertentu sehingga 

terampil di bidangnya. Misalnya tukang listrik, montir, tukang las, dan 

sopir. Sementara itu, tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah 

tenaga kerja yang tidak membutuhkan pendidikan dan latihan dalam 
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menjalankan pekerjaannya. Misalnya tukang sapu, pemulung, dan lain-

lain.
98

 

 Berdasarkan sifat kerjanya, tenaga kerja dibagi menjadi tenaga 

kerja rohani dan tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja rohani adalah tenga 

kerja yang menggunakan pikiran, rasa, dan karsa. Misalnya guru, editor, 

konsultan, dan pengacara. Sementara itu, tenaga kerja jasmani adalah 

tenaga kerja yang menggunakan kekuatan fisik dalam kegiatan produksi. 

Misalnya tukang las, pengayuh becak, dan sopir.
99

 

 Dalam teori ekonomi yang disebut sebagai hukum kenaikan hasil 

yang semakin berkurang (The Law Of Diminishing Return) yang berbunyi 

apabila jumlah tenaga kerja ditambah terus menerus sebanyak satu unit, 

pada mulanya produksi total akan meningkat, kemudian setelah mencapai 

pada titik tertentu, tambahan jumlah tenaga kerja akan mengurangi jumlah 

produksinya dan akhirnya semakin menurun berdasarkan hukum tersebut, 

hubungan dengan output dengan jumlah tenaga kerja dibagi menjadi tiga 

tahab, antara lain: tahap 1. (produk total meningkat pesat), tahap 2. 

(produk total meningkat lambat), tahap ketiga (produk total menurun). 

 Menurut Masyuri bahwa setiap kegiatan nelayan yang akan 

dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja, banyaknya tenaga kerja yang 

dibutuhkan harus sesuai dengan kapasitas kapal motor yang dioperasikan 
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sehingga akan mengurangi biaya melaut (lebih efisien) yang diharapkan 

pendapatan nelayan akan lebih meningkat karena tambahan tenaga kerja 

yang professional. Oleh karena itu, penggunaan tenaga kerja dinyatakan 

curahan kerja atau pengalaman serta usia dari tenaga kerja.
100

 

5. Penggunalaln Teknologi 

 Dallalm penggunalaln teknologi disini yalng dimalksud aldallalh 

penggunalaln teknologi oleh palral nelalyaln talngkalp dallalm menjalring ikaln, 

hall ini menjaldi indikaltor dallalm dallalm penelitialn ini kalrenal mempengalruhi 

pendalpaltaln nelalyaln. Nelalyaln dikaltegorikaln sebalgali seseoralng ya lng 

pekerjalalnnyal menalngkalp ikaln dengaln mengunalkaln allalt talngkalp ya lng 

sederhalnal, mulali dalri palncing, jallal, jalring, pukalt, daln lalin sebalgalinya l.
101

 

 Nalmun dallalm perkembalngalnnyal dikaltegorikaln sebalgali seoralng 

ya lng berprofesi menalngkalp ikaln dengaln allalt yalng lebih modern iallalh 

kalpall ikaln dengaln allalt talngkalp modern. Kuralngnyal pengetalhualn tentalng 

teknologi modern jugal merupalkaln sallalh saltu hall ya lng menghalmbalt 

peningkaltaln pendalpaltaln nelalyaln. Dengaln terbaltalsnya l walktu daln tenalgal 

ya lng dimiliki oleh palral nelalya ln malkal dibutuhkaln teknologi untuk 

membalntu meningkaltkaln produksi kalrenal dengaln aldalnyal teknologi, malkal 

proses produksi menjaldi lebih efektif daln efisien sehinggal output ya lng 

diperoleh lebih berkuallitals.
102
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 Nalmun talnpal menggunalkaln teknologi yalng calnggih, hall tersebut 

alkaln mustalhil tercalpali Semalkin calnggih teknolgi ya lng digunalkaln nelalyaln 

malkal alkaln semalkin meningkaltkaln produktivitals halsilnyal lebih 

meningkaltkaln produksi, yalng didallalmnyal tersiralt kesimpulaln balhwal 

malsyalralkalt alkaln memperoleh penghalsilaln yalng lebih tinggi.
103

 

 Keberaldalaln nelalyaln digolongkaln menjaldi 4 tingkaltaln dilihalt dalri 

kalpalsitals teknologi (allalt talngkalp daln alrmaldal), orientalsi palsalr daln 

kalralkteristik palsalr. Keempalt kelompok tersebut, alntalral lalin nelalya ln 

traldisionall (pealsalnt-fisher) yalng berorientalsi paldal pemenuhaln kebutuhaln 

sendiri; post pealsalnt-fisher altalu nelalya ln ya lng menggunalkaln teknologi 

penalngkalpaln ikaln yalng lebih malju, seperti motor tempel altalu kalpall motor; 

commerciall fisher altalu nelalyaln ya lng telalh berorientalsi paldal peningkaltaln 

keuntungaln, daln industriall fisher yalng memiliki beberalpal ciri, seperti 

terorgalnisalsi, paldalt modall, pendalpaltaln lebih tinggi, daln berorientalsi 

ekspor. Menurut Dalhuri, nelalya ln dikaltegorikaln sebalgali tenalgal kerjal yalng 

melalkukaln alktivitals produksinyal dengaln calral berburu ikaln dilalut altalu 

melalut. Umumnya l merekal memiliki allalt produksi utalmal seperti kalpall, 

palncing, jalring, balgaln, daln lalin-lalin. Berdalsalrkaln teknik daln allalt-allalt 

penalngkalpalnnyal, nelalyaln traldisionall aldallalh nelalyaln yalng malsih 

mempertalhalnkaln calral penalngkalpalnnya l dengaln menggunalkaln kalpall talnpa l 

motor (KTM), talnpal inovalsi teknologi, talnpal dukungaln modall yalng kualt, 
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talnpal kelembalgalaln usalhal yalng malpaln, cendrung bersifalt subsistem, daln 

secalral goneologi telalh menekuni alktifitals tersebut secalral turun temurun.
104

 

 Berbedal hallnyal dengaln nelalyaln modern, teknik penalngkalpalnnya l 

mengaldopsi perkembalngaln teknologi, seperti kalpall motor hinggal ke 

teknologi citral saltelit misallnyal. Nelalyaln modern mempunyali dukungaln 

modall daln kelembalgalaln usalhalnyal sudalh terbentuk, sertal ciriciri subsistem 

telalh hilalng. Usalhal penalngkalpalnnyal ditujukaln semaltalmaltal untuk meralih 

profit secalral malksimall. Sementalral, pembudidalyal ikaln aldallalh tenalgal kerjal 

perikalnaln yalng menya lndalrkaln teknik produksinyal kepaldal kegialtaln 

budidalya l, daln jenis komoditi produksinyal aldallalh jenis-jenis ikaln budidalyal 

ekonomis penting, seperti udalng, balndeng, ikaln mals, guralmi, ikaln hials 

altalu komoditi lalinnyal, seperti rumput lalut daln lalin-lalin. Kecendrungaln 

polal sosiall altals dalsalr perbedalaln polal daln teknik produksi daln perbedalaln 

kepemilikaln allalt produksi terjaldi pulal di kegialtaln budidalya l perikalnaln.
105

 

6. Pengallalmaln Melalut 

 Dallalm pengallalmaln melalut balhwal semalkin lalmal seseoralng melalut 

malkal alkaln semalkin besalr pendalpaltaln yalng ial dalpaltkaln. hall ini menjaldi 

indikaltor penting dallalm dallalm penelitialn ini kalrenal mempengalruhi 

pendalpaltaln nelalyaln.
106

 

 Lalmal bekerjal aldallalh jumlalh jalm kerjal yalng ditalwalrkaln oleh tenalga l 

kerjal dengaln menggunalkaln saltualn jalm kerjal perminggu, Lipsey, dallalm 
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Kiralnalsalri. Malsal kerjal dihitung dalri pertalmal kalli tenalgal kerjal malsuk kerjal 

salmpali dengaln salalt penerlitialn dilalkukaln yalng diukur dallalm saltualn talhun. 

Dallalm undalngundalng jugal di altalur tentalng lalmalnyal jalm kerjal. Jalm Kerja l 

aldallalh walktu untuk melalkukaln pekerjalaln, dalpalt dilalksalnalkaln sialng halri 

daln/altalu mallalm halri. Jalm Kerjal balgi palral pekerjal di sektor swalstal dialtur 

dallalm Undalng-Undalng No.13 talhun 2003 tentalng Ketenalgalkerjalaln, 

khususnyal palsall 77 salmpali dengaln palsall 85. Palsall 77 alyalt 1, UU 

No.13/2003 mewaljibkaln setialp pengusalhal untuk melalksalnalkaln ketentualn 

jalm kerjal. Ketentualn jalm kerjal ini telalh dialtur dallalm 2 sistem seperti yalng 

telals disebutkaln dialtals yalitu: 7 jalm kerjal dallalm 1 halri altalu 40 jalm kerjal 

dallalm 1 minggu untuk 6 halri kerjal dallalm 1 minggu; altalu . 8 jalm kerjal 

dallalm 1 halri altalu 40 jalm kerjal dallalm 1 minggu untuk 5 halri kerjal dallalm 1 

minggu.
107

 

 Lalmal bekerjal dallalm kehidupaln nelalya ln di Indonesial ditentukaln 

oleh Lalmal operalsi melalut nelalya ln berkisalr 10-15 jalm daln penalngkalpaln 

ikaln ini dilalkukaln paldal jalm 15.00 – 03.00 WIB untuk halri Jumalt, 

sedalngkaln untuk halri-halri bialsalnyal dilalkukaln paldal jalm 22.00 – 08.00 

WIB. Hall tersebut dikalrenalkaln oleh beberalpal hall, Alntalral lalin yalitu, 

rusalknyal ekosistem lalut di peraliraln Indonesial daln jugal disebalbkaln oleh 

overfhising altalu penalngkalpaln yalng berlebihaln membualt berkuralngnya l 

ikaln.
108

 

                                                           
107

 Alimuddin, Merangkai Konsep ........... 

 
108

 Alimuddin, Merangkai Konsep ........... 



73 
 

 
 

 Hall tersebut alkaln mempengalruhi tingkalt pendalpaltaln nelalya ln 

sehinggal nelalyaln sering mengallalmi jumlalh talngkalpaln nelalya ln tidalk 

malksimall. Lalmalnyal perjallalnaln merupalkaln walktu ya lng diperlukaln nelalya ln 

untuk salmpali di tempalt salsalraln penalngkalpaln ikaln, hall ini salngalt 

dipengalruhi oleh beralpal lalmal nalnti nelalya ln beraldal di lalutaln untuk dalpalt 

mencalri tempalt ya lng ideall. Semalkin lalmal nelalya ln di lalutaln malkal walktu 

untuk mencalri ikaln jugal semalkin balnyalk daln dalpalt dialsumsikaln semalkin 

balnya lk walktu di lalutaln malkal ikaln ya lng dihalsilkaln jugal semalkin balnya lk 

tergalntung dalri ikaln yalng didalpalt kalrenal tidalk aldal kepalstialn. Lalmalnyal 

walktu yalng dibutuhkaln untuk mendalpaltkaln halsil talngkalpaln ya lng 

malksimall alntalral 10 – 17 jalm daln diukur dengaln menggunalkaln saltualn jalm. 

Lalmal melalut disini mengidentifikalsikaln balhwal semalkin balnya lk walktu 

ya lng digunalkaln untuk melalut nelalya ln tidalk selallu mendalpaltkaln halsil 

talngkalpaln ya lng yalng balnya lk. Hall ini menalndalkaln balhwal ketersedialaln 

ikaln lalut semalkin menipis (kalrenal lalut sudalh dallalm kondisi over fishing), 

sehinggal memungkinkaln alpalbilal halsil talngkalpaln ya lng diperoleh sedikit 

meskipun lalmal walktu yalng digunalkaln untuk melalut balnya lk.
109

 

 Bialsalnya l nelalya ln menggunalkaln walktunya l untuk mencalri ikaln di 

lalut berkisalr alntalral setengalh halri salmpali saltu halri. Hall ini jugal tergalntung 

dalri perbekallaln yalng di balwal salalt di dalraltaln. Dengaln perbekallaln ya lng 

melimpalh nelalyaln dalpalt menjalngkalu fishing ground ya lng lebih jaluh, yalng 

memberikaln pelualng balgi nelalyaln untuk memperoleh halsil talngkalpaln 
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ya lng lebih balnyalk daln dapat l terhindalr dalri persalingaln alntalr nelalyaln. 

Tetalpi tidalk mengindikalsikaln balhwal semalkin balnya lk perbekallaln ya lng 

dibalwal untuk melalut, nelalyaln tidalk selallu mendalpaltkaln halsil talngkalpaln 

ya lng balnyalk. Sehinggal memungkinkaln alpalbilal halsil talngkalpaln yalng 

diperoleh lebih sedikit meskipun perbekallaln yalng dibalwal lebih balnya lk.
110
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BAB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitia ln 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field resealrch). 

Pendekaltaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh pendekaltaln 

deskriptif kuallitaltif. Kalrenal dengaln pendekaltaln ini dalpalt membalntu 

peneliti menjelalskaln kenyaltalaln-kenyaltalaln yalng dihaldalpali dilalpalngaln, 

jugal dalpalt membalntu peneliti berinteralksi lalngsung dengaln subjek 

penelitialn.
1
 Sehingga dalam penelitian ini metode kualitatif deskriptif 

digunakan untuk mendapatkan gambaran objek yang diteliti secara utuh 

tanpa melakukan pengukuran. Penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif ditujukan untuk menjelaskan fenomena yang diteliti secara 

menyeluruh melalui pengumpulan data sedetail mungkin. 

Sukamdinat menjelaskan bahwa konstruktivisme merupakan dasar 

dari penelitian kualitatif. Dimana kontruktivisme beranggapan bahwa 

realitas memiliki banyak dimensi. Peneliti kualitatif beranggapan bahwa 

kebenaran bersifat dinamis dan ditemukan melalui pemahaman terhadap 

objek serta interaksi dalam situasi sosial.
2
 Metode deskriptif adalah 

metode yang dipergunakan untuk meneliti sekelompok orang, objek, suatu 

kondisi, sistem pemkiran, serta peristiwa yang terjadi yang datanya tidak 

dapat diukur menggunakan angka. 
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Metode penelitian deskriptif ditujukan untuk menjelaskan secara 

detail objek penelitian berupa situasi serta kondisi yang terjadi. 

Mengumpulkan semua data yang berhubungan dengan penelitian 

merupakan cara penulis melakukan penelitian, dalam hal ini faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan nelayan, kemudian hasil dari analisa 

ditulis berdasarkan metode penelitian yaitu kualitatif deskriptif, dimana 

hasil analisa dideskripsikan serta dijelaskan secara detail. 

B. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

 Penelitialn ini dilalkukaln paldal bulaln Jalnualri, Februalri, daln Malret, 

2023. Aldalpun lokalsi penelitialn dilalkukaln di Kalbupalten dengaln beberalpal 

kecalmaltaln dialntalralnyal aldallalh Kecalmaltaln Balntaln, Kecalmaltaln Bengkallis, 

daln Kecalmaltaln Rupalt Utalral. Allalsaln mengalmbil lokalsi penelitialn ini 

kalrenal merupalkaln beberalpal kecalmaltaln penghalsil ikaln terbesalr di 

Kalbupalten Bengkallis. 

C. Sumber Daltal 

 Sumber daltal yalng digunalkaln sebalgali berikut : 

1. Daltal Primer Yalitu daltal ya lng diperoleh dengaln mengumpulka ln 

lalngsung dalri obyek penelitia ln, yalitu halsil dalri angket/kuesioner, 

walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi alntalral peneliti denga ln 

informaln.
3
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2. Daltal Sekunder Yalitu daltal ya lng berupal informalsi tertulis ma lupun tidalk 

tertulis ya lng diperoleh dalri Tempalt penelitialn ini, skripsi, jurnall, daln 

buku-buku ya lng berhubungaln dengaln penelitialn ini.
4
 

D. Populalsi daln Salmpel 

1. Populalsi 

 Populasi atau sampel pada pendekatan kualitatif lebih tepat disebut 

sumber data pada situasi sosial (Social Situation) tertentu, Sugiyono 

mengatakan bahwa Social situation atau situasi sosial terdiri atas tiga 

elemen yaitu : tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) 

yang berinteraksi secara sinergis.
5
 Populalsi yalng dialmbil oleh peneliti 

ya litu palral nelalyaln ya lng beraldal di Kecalmaltaln Balntaln, Kecalmaltaln 

Bengkallis, daln Kecalmaltaln Rupalt Utalral Kalbupalten Bengkallis. Jumlalh 

Populalsi yalng aldal balhwal jumlalh malsyalralkalt ya lng bekerjal sebalgali 

nelalyaln 3000 Jiwal. 

2. Salmpel 

 Dalam penelitian ini menggunakan sampel purposif (purposive 

sample) yang memfokuskan pada informan-informan terpilih yang 

kaya dengan kasus untuk studi yang bersifat mendalam.
6
 Dalri 3000 

nelalyaln ditetapkan sampel 150 orang karena kriteria sampel penelitian 

adalah nelayan yalng dimodalli oleh toke yang berjumlah 150 orang 
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sehingga dialnggalp telalh mewalkili dalri keseluruhaln nelalyaln yalng aldal 

di 3 Kecalmaltaln Kalbupalten Bengkallis. 

E. Konsep Operasional Variabel Penelitian 

 Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi variabel-

variabel penelitian harus dirumuskan untuk menghindari kesesatan 

dalam mengumpulkan data.
7
 Dalam penelitian ini, definisi operasional 

variabelnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4 

Konsep Operasional Variabel Penelitian 

No. Variabel definisi Indikator Skala 

1. Faktor 

Modal (X1) 

 

Modal dapat 

diartikan 

secara fisik dan 

bukan fisik. 

Dalam artian 

fisik modal 

diartikan 

sebagai segala 

hal yang 

melekat pada 

faktor produksi 

yang 

Menurut Nugraha 

(2011:9), indikator 

modal sebagai berikut: 

1. Struktur permodalan 

: modal sendiri dan 

modal pinjaman. 

2. Pemanfaatan modal 

tambahan. 

3. Hambatan dalam 

mengakses modal 

eksternal. 

4. Keadaan usaha 

setelah menanamkan 

modal. 

Likert 
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dimaksud, 

seperti mesin-

mesin dan 

peralatan-

peralatan 

produksi, 

kendaraan serta 

bangunan. 

Modal juga 

dapat berupa 

dana untuk 

membeli segala 

input variabel 

untuk 

digunakan 

dalam proses 

produksi guna 

menghasilkan 

output 

industri.
8
 

2. Faktor 

Jarak 

Tempuh 

Melaut 

(X2) 

Jangkauan 

yang ditempuh 

buruh nelayan 

dalam 

menangkap 

ikan dari lepas 

pantai. 

Menurut Salim (1999: 

42) indikator jarak 

tempuh sebagai berikut: 

1. Lebih satu hari 

2. Satu hari 

3. Tengah hari. 

Likert 

                                                           
8
 Muhammad Teguh, Ekonomi Industri, (Jakarta:Rajawali Pers,2016) hal. 236 



80 
 

 
 

Dihitung dari 

awal titik 

berangkat 

sampai di 

sasaran tujuan. 

Diukur dalam 

satuan mil.
9
 

3. Faktor 

Perubahan 

Musim 

(X3) 

Perubahan 

musim 

mengakibatkan 

terjadinya pola 

pergeseran 

musim barat 

ataupun timur 

dan kondisi 

perairan laut 

yang tidak 

dapat 

diprediksi. Hal 

ini 

menyebabkan 

Menurut Wahyono 

(2014) dalam jurnal 

yang dituliskan Fitriani 

(2020) indikator 

perubahan musim  

sebagai  berikut:  

1. Revolusi bumi. 

2. Musim Timur. 

3. Musim  Barat. 

Likert 

                                                           
9
 Daniel Agustinus, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Buruh 

Nelayan Di Pantai Sendangbiru Desa Tambakrejo Kabupaten Malang, Jurnal Ilmu Ekonomi Vol 

1 Jilid 1/2017. Hlm. 22. 
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jumlah hari 

melaut menjadi 

tidak menentu 

yang 

mempengaruhi 

besaran 

pendapatan 

nelayan.
10

 

4. Faktor 

Tenaga 

Kerja (X4) 

 

Tenaga kerja 

merupakan 

faktor produksi 

yang secara 

langsung 

maupun tidak 

langsung 

menjalankan 

kegiatan 

produksi. Oleh 

karena itu, 

tenaga kerja 

dapat 

Menurut Mulyadi 

(2007) indikator 

Penggunaan Teknologi 

sebagai  berikut:  

1. Unsur fisik 

2. Pikiran. 

3. Kemampuan. 

 

Likert 

                                                           
10

 Rini Lukum, Pengaruh Perubahan Musim Terhadap Pendapatan Nelayan, Jurnal Ilmu 

Ekonomi Vol 1 Jilid 1/2023. Hlm. 116. 
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dikelompokkan 

berdasarkan 

kualitas 

(kemampuan 

dan keahlian) 

dan 

berdasarkan 

sifat 

kerjanya.
11

 

5. Faktor 

Penggunaan 

Teknologi 

(X5) 

Semakin 

canggih 

teknologi yang 

digunakan 

nelayan maka 

akan semakin 

meningkatkan 

produktifitas 

hasilnya lebih 

meningkatkan 

produksi, yang 

didalamnya 

Menurut Muhammad 

Amali (2021) indikator 

Penggunaan Teknologi 

sebagai  berikut:  

1. Modern. 

2. Tradisional. 

 

Likert 

                                                           
11

 Mulyadi S, Ekonomi Kelautan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007. hlm. 57. 
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tersirat 

kesimpulan 

bahwa 

masyarakat 

akan 

memperoleh 

penghasilan 

yang lebih 

tinggi. 

6. Faktor 

Pengalaman 

Melaut 

(X6) 

Pengalaman 

kerja adalah 

tingkat 

penguasaan 

pengetahuan 

seseorang yang 

dapat dilihat 

dari masa 

kerjanya 

selama 

beberapa 

waktu tertentu 

dan tingkat 

keterampilan 

Menurut Foster 

(2001:43) dalam Lamia 

(2013), terdapat 

beberapa indikator 

pengalaman kerja 

sebagai penentu 

berpengalaman atau 

tidaknya seorang 

karyawan, diantaranya: 

1. Lama waktu atau 

masa kerja ukuran 

tentang lama waktu 

atau masa kerja yang 

telah ditempuh 

Likert 
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yang 

dimilikinya 

dalam 

melakukan 

suatu 

pekerjaan. 

Pengalaman 

kerja 

didefinisikan 

sebagai suatu 

kegiatan atau 

proses yang 

pernah dialami 

oleh seseorang 

ketika mencari 

nafkah untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

hidupnya.
12

 

seseorang dapat 

memahami tugas–

tugas suatu 

pekerjaan dan telah 

melaksanakan 

dengan baik. 

2. Tingkat pengetahuan 

dan keterampilan 

yang dimiliki. 

Pengetahuan 

merujuk pada 

konsep, prinsip, 

prosedur, kebijakan 

atau informasi lain 

yang dibutuhkan 

oleh karyawan. 

Pengetahuan juga 

mencakup 

kemampuan untuk 

memahami dan 

menerapkan 

informasi pada 

                                                           
12

 Balai Pustaka Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1991. 
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tanggung jawab 

pekerjaan. 

Sedangkan 

keterampilan 

merujuk pada 

kemampuan fisik 

yang dibutuhkan 

untuk mencapai atau 

menjalankan suatu 

tugas atau pekerjaan. 

3. Penguasaan terhadap 

pekerjaan dan 

peralatan tingkat 

penguasaan 

seseorang dalam 

pelaksanaan aspek–

aspek teknik 

peralatan dan teknik 

pekerjaan. 
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F. Teknik pengumpulaln Daltal 

Untuk mengumpul daltal tentalng penelitialn ini malkal metode yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ya lkni: 

1. Alngket Altalu Kuesioner 

Alngket altalu kuesioner sejumlalh pertalnyalaln tertulis yalng 

digunalkaln untuk memperoleh informalsi tentalng alspek-alspek alta lu 

kalralkteristik ya lng melekalt paldal responden.
13

 Dallalm hall ini aldal 3 

kecalmaltaln ya lng aldal di Bengkallis, dialntalralnya l aldallalh Kecalmaltaln 

Balntaln, Kecalmalmaltaln Bengkallis daln Kecalmaltaln Rupalt Utalral, kalrena l 

berdalsalrkaln daltal ya lng telalh disebutkaln sebelumnyal balhwal 3 

kecalmaltaln tersebut aldallalh jumlalh Nelalyaln terbalnya lk di Kalbupalten 

Bengkallis dengaln setialp kecalmaltaln aldal 50 Responden dengaln jumlalh 

sebalnyalk 150 Responden. 

2. Interview 

Interview aldallalh sebualh diallog yalng dilalkukaln oleh pewalwalncalra l 

untuk memperoleh informalsi dalri oralng yalng diwalwalncalri.
14

 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi aldallalh instrumen ya lng menggunalkaln balralng-balralng 

tertulis sebalgali sumber daltal, misallnyal buku-buku, maljallalh, dokumen, 

jurnall, peralturaln-peralturaln, daln lalin-lalin. 

                                                           
13

. Hartono. Metodologi Penelitian Dilengkapi Analisis Regresi Dan Path Analysis 

Dengan Ibm Spps Statistic Version 25. ( Pekanbaru: Zanafa Publishing. 2019).  hlm. 186  
14

. Ibid. hlm. 187 
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G. Teknik Alnallisis Daltal 

 Alnallisal daltal aldallalh proses alnallisal kuallitaltif yalng mendalsalrkaln 

aldalnyal hubungaln sistemaltis alntalr valrialbel yalng sedalng di teliti. Tujualnnyal 

iallalh algalr peneliti mendalpalt malknal hubungaln valrialbel-valrialbel sehinggal 

dalpalt di gunalkaln untuk menjalwalb malsallalh yalng di rumuskaln dallalm 

penelitialn. Prinsip pokok teknik alnallisis kuallitaltif iallalh mengelolal daltal 

daln mengalnallis daltal-daltal yalng terkumpul menjaldi daltal yalng sistemaltis, 

teraltur, terstruktur daln mempunyali malknal.
15

 

 Tahap-tahap analisis yang peneliti menggunakan teori Miles, 

Huberman dan Saldana yaitu: 

1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang 

terdapat pada catatan lapangan maupun transkrip.
16

 Dalam hal ini data 

di dapat dari responden yang melakukan pengisian kuesioner yang 

peneliti sebarkan kepada para nelayan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Data hasil kegiatan kondensasi kemudian disajikan berdasarkan 

aspek-aspek yang diteliti. Dengan menyajikan data akan mempermudah 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

                                                           
15

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 280. 
16

 Miles, M.B, dkk., Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook Edition 3, terjemah 

Tjetjep Rohidin Rohidi, UI-Press, (USA: Sage Publication, 2014), hlm. 10 
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and 

verification) 

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif adalah melakukan 

pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
17

 

Gambar 1 

Analisis data Model Miles, Huberman dan Saldana
18

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
17

 Sugiyono, Metode..., hlm. 338-345 
18

 Miles, M.B, dkk., Qualitative..., hlm. 14. 
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BAlB V 

KESIMPULAlN DAlN SARAlN 

 

A. KESIMPULAlN 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan balhwa l 

falktor yalng sangat mempengalruhi pendalpaltaln nelalyaln adalah modal, 

penggunaan teknologi, perubahan musim, pengalaman melaut, jarak 

tempuh dan jumlah tenaga kerja. 

2. Berdasarkan tinjalualn ekonomi Islalm terhaldalp falktor-falktor yalng 

mempengalruhi pendalpaltaln nelalya ln di Kalbupalten Bengkallis bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan seperti hal 

tersebut diatas berperan dalam meningkatkan pendapatan. Faktor-

faktor tersebutlah yang sangat dibutuhkan dalam menciptakan hasil, 

mulai dari produksi sampsai ketangan konsumen. Menurut tinjalualn 

ekonomi Islalm terhaldalp falktor-falktor yalng mempengalruhi pendalpaltaln 

nelalyaln di Kalbupalten Bengkallis bahwa nelayan sudah berusaha 

mengatasi permasalahan pekerjan mereka dengan meminjam modal 

kepada toke, sehingga tetap dapat bekerja untuk memiliki pendapatan 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari para nelayan. Seperti 

hal tersebut diatas berperan dalam meningkatkan pendapatan.
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B. SAlRAlN 

Dallalm halsil penelitialn ini peneliti memberikaln salraln daln kritikaln daln hall 

ini sesuali dengaln salraln daln kritikaln ya lng diisi oleh responden paldal 

kuesioner dengaln pertalnya laln balgalimalnal kritik daln salraln terhaldalp 

peningkaltaln pendalpaltaln nelalyaln talngkalp sebalgali berikut : 

1. Untuk Nelayan  

Setelah mengetahui tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan nelayan maka diharapkan kepada nelayan agar setiap 

kegiatan yang dilakukan masing-masing nelayan hendaknya di 

sesuaikan dengan modal, penggunaan teknologi, perubahan musim, 

pengalaman melaut, jarak tempuh, dan jumlah tenaga kerja agar 

terpenuhi kebutuhan yang diharapkan dapat lebih meningkatkan 

pendapatan. 

2. Untuk Pemerintah 

Untuk dapat meningkatkan pendapatan nelayan maka pihak 

pemerintah memberikan penguatan kepada nelayan baik melalui 

bantuan berupa jaring, kapal, alat tangkap, serta memfasilitasi dana 

nelayan melalui simpan pinjam mengoptimalisasi kredit usaha rakyat 

(KUR). 

3. Untuk Toke 

Diharapkan agar halrgal halsil penjuallaln toke halruslalh mengikuti halrgal 

palsalraln meskipun memodali para nelayan dan memiliki kapal alkaln 

tetalpi haruslah tetap dengaln pertimbalngaln memperhaltikaln nilali-nilali 
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keislalmaln malkal halruslalh aldal unsur kerelalaln alntalral nelalyaln dengaln 

toke yalng memodalli nelalyaln tersebut melalut. 

4. Untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat menambahkan variabel yang lain yang 

mempengaruhi pendapatan nelayan ini sehingga faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat pendapatan nelayan semakin terjelaskan dengan 

baik dan diharapkan peneliti selanjutnya memperbaiki metode, 

variabel, dan data untuk bisa mengestimasi variabel penelitian ini agar 

lebih baik lagi. 











LAMPIRAN 

KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENDAPATAN NELAYAN DI KABUPATEN BENGKALIS PERSPEKTIF 

EKONOMI ISLAM 

Mohon kesediaan Bapak untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini 

merupakan kuesioner yang penulis susun dalam rangka penelitian. Jawaban yang 

Bapak berikan tidak akan mempengaruhi kedudukan maupun jabatan, mengingat 

kerahasiaan Bapak akan kami jaga. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah identitas diri Bapak dengan keadaan yang sebenarnya: 

a. Umur : 

b. Agama : 

c. Pendidikan Terakhir : 

d. Suku : 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

1. Setiap pertanyaan hanya dibutuhkan satu  jawaban 

2. Dimohon kepada Bapak untuk mengisi jawaban dengan sebenar-benarnya 

3. Terima kasih atas kesediaan dan 

 partisipasi Bapak. 

A. FAKTOR MODAL (X1) 

No Pertanyaaan SS S KS TS STS 

1. Modal mempengaruhi pendapatan 

nelayan 

     

2. Bantuan modal dari pemerintah 

membantu nelayan 

     

3. Modal nelayan adalah modal pribadi      



4. Semakin banyak  modal yang 

dimiliki nelayan maka semakin 

besar juga pendapatan nelayan 

     

5. Keterbatasan modal mempengaruhi 

pendapatan nelayan 

     

 

B. FAKTOR JARAK TEMPUH MELAUT (X2) 

No Pertanyaaan SS S KS TS STS 

1. Jarak tempuh mempengaruhi 

pendapatan nelayan 

     

2. Jarak tempuh melaut tergantung 

pasang surut air laut 

     

3. Semakin dekat jarak tempuh melaut  

maka semakin sedikit pendapatan 

nelayan 

     

4. Semakin jauh jarak tempuh melaut  

maka semakin besar pendapatan 

nelayan 

     

5. Jarak tempuh penangkapan ikan 

lepas  pantai lebih memungkinkan 

memperoleh hasil penangkapan 

yang lebih banyak dibanding 

penangkapan ikan dekat pantai. 

     

 

C. FAKTOR PERUBAHAN MUSIM (X3) 

No Pertanyaaan SS S KS TS STS 

1. Perubahann musim mempengaruhi 

pendapatan nelayan 

     

2. Ketika musim penghujan nelayan 

tidak pergi melaut 

     

3. Musim penghujan  menyebabkan 

pendapatan nelayan berkurang 

     

4. Ketika musim panas pendapatan 

nelayan akan bertambah 

     

5. Musim menentukan pendapatan 

nelayan. 

     

 

D. FAKTOR TENAGA KERJA (X4) 

No Pertanyaaan SS S KS TS STS 

1. Nelayan hanya melaut sendiri      

2. Setiap kapal mempunyai pekerja 

terdiri dari 2-3 orang 

     

3. Dengan adanya penambahan tenaga      



kerja maka pekserjaan nelayan akan 

semakin mudah 

4. Semakin banyak tenaga kerja maka 

semakin sedikit penghasilan yang 

didapatkan 

     

5. Tenaga kerja mempengaruhi 

pendapatan nelayan. 

     

 

E. FAKTOR PENGGUNAAN TEKNOLOGI (X5) 

No Pertanyaaan SS S KS TS STS 

1. Nelayan masih memiliki 

keterbatasan dalam penggunaan 

teknologi  

     

2. Nelayan menggunakan teknologi 

tradisional 

     

3. Nelayan menggunakan teknologi 

modern 

     

4. Semakin canggih teknologi yang 

digunakan nelayan maka akan 

semakin meningkat produktifitas 

penghasilan melaut 

     

5. Penggunaan Teknologi nelayan 

mempengaruhi pendapatan nelayan. 

     

 

F. FAKTOR PENGALAMAN MELAUT (X6) 

No Pertanyaaan SS S KS TS STS 

1. Seseorang yang memiliki 

Pengalaman Melaut yang lama ia 

akan lebih dalam mendapatkan ikan 

     

2. Bertambahnya pengalaman nelayan 

dalam melautt akan menentukan 

hasil yang akan didapatkan 

     

3. Nelayan dengan pengalaman melaut 

sudah lama akan lebih cepat untuk 

menentukan lokasi ikan yang 

banyak 

     

4. Nelayan yang belum memiliki 

pengalaman melaut akan terbatas 

dalam mencari ikan 

     

5. Pengalaman Melaut Mempengaruhi 

Pendapatan nelayan. 
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